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ABSTRAK

Nama . Triana Rahayu Putri
Program Studi : Teknik Industri
Judul Skripsi . Pengendalian Persediaan Suku Cadang pada Perusahaan

Kontraktor Tambang PT XYZ dengan Menggunakan
Metode Exponential Smoothing dan Economic Order
Quantity

Pengelolaan material, khususnya suku cadang, bertujuan untuk mengatur seluruh
aliran material agar dapat digunakan pada kegiatan pemeliharaan untuk
meminimalkan waktu downtime mesin dan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang dimiliki. Oleh karena itu, pengendalian persediaan suku cadang
diperlukan agar kuantitas suku cadang yang disimpan dan dipesan mempunyai
jumlah yang tepat, ada pada waktu yang tepat, dengan kondisi yang tepat, dan
pengeluaran biaya yang ekonomis. Metode pengendalian persediaan yang
digunakan adalah metode exponential smoothing dan economic order quantity.
Hasil dari penelitian ini adalah total biaya persediaan hasil perhitungan
menunjukkan pengurangan nilai sgjumiah $1.204,94 dari biaya perusahaan.
Sedangkan hasil perhitungan total biaya persediaan menunjukkan biaya stock out
meningkat 6,45% dari biaya tanpa stock out.

Katakunci :
Pengelolaan material, pengendalian persediaan suku cadang, economic order
quantity, dan biaya persediaan.
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ABSTRACT

Name . Triana Rahayu Putri
Study Program . Industrial Engineering
Title . Spare Part Inventory Control at Mining Contractor

Company PT XYZ by Usng Exponential
Smoothing and Economic Order Quantity

Material management, especially spare part, aims to control the entire flow of
material in ordered to be used in maintenance activities to minimize downtime
and optimize resources utility. Therefore, spare part inventory control is required
to count the order quantities which are stored and have to be ordered in right
amount, at the right time, with the right condition, and economical cost. Inventory
control methods are exponential smoothing and economic order quantity. The
result of this research is total inventory cost which shows a reduction value of
$1.204,94 from actua inventory cost. Moreover, calculation of inventory show
the inventory cost with stock out increases 6,45% from the cost without stock out.

Keywords:

Material management, spare part inventory control, economic order quantity, and
inventory cost
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Potensi batubara di Indonesia masih akan terusngleai tiap tahunnya
dengan rata-rata produksi mencapai 15,68% per taBatubara tersebut
diproduksi untuk kebutuhan dalam dan luar negeekit8r 85-95% kegiatan
eksplorasi tambang dilakukan oleh perusahaan Kdotréambang dan alat berat
yang digunakan untuk kegiatan penambangan tershimiliki oleh perusahaan
kontraktor tambang. Oleh karen itu, perusahaan r&kidr tambang perlu
melakukan kegiatan pemeliharaan alat berat agaatieegpenambangan dapat
berjalan sesuai target. Maka diperlukan suatu pelage dan pengendalian
terhadap material suku cadang komponen alat benat ynempertimbangkan
rencana jangka pendek dan jangka panjang, sepeemuhi permintaan,
meningkatkarservice level dancustomer satisfaction.

Pada umumnya industri pertambangan mempunyai ausmgedang, yaitu
gudang untuk menyimpan hasil tambang dan gudangkumtenyimpan suku
cadang. hasil tambang yang disimpan di gudang pgraman hasil tambang
bertujuan untuk memenuhi permintaan pelanggannsgda sejumlah persediaan
suku cadang yang disimpan pada gudang penyimpag@ediaan suku cadang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pemeliharaart-akla berat yang
digunakan.

Suku cadang tersebut digunakan untuk memenuhategpemeliharaan
alat berat dimana jika suku cadang yang dibutuhi@ak ada maka kegiatan
pemeliharaan dapat berhentiloen time) dan secara tidak langsung akan
mempengaruhi kegiatan eksplorasi tambang sehinggainmbulkan lost
production. Kerusakan pada alat berat yang tidak menenteletsdipengaruhi
beberapa hal, diantaranya penggunaan alat beray larlebihan dalam hal
utilitas dan kapasitas alat berat yang digunakeasr (oad), jam operasional alat
berat pver time), dan kondisi lingkungan yang buruk. Oleh karen stuku cadang

tersebut harus dijaga persediaannya dan biasapgaati dalam jumlah banyak.

1
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Namun, adanya berbagai kendala dalam melakukanepdatian persediaan,
seperti permintaan suku cadang yang tidak pasbatasnya luas gudang yang
dimiliki, dan lead time pemasok yang tidak menentu sehingga banyaknya
persediaan yang disimpan yang berdampak pada peamgelbiaya yang sangat
besar. Oleh karena itu, diperlukan pengendaliasepigan untuk menghasilkan
jumlah persediaan suku cadang yang tepat dengga Ygang minimal.

Pada kegiatan pertambangan yang memegang peranato&0%-95%)
untuk melakukan kegiatan eksplorasi tambang adakalusahaan kontraktor
tambang. Oleh karena itu, perusahaan kontraktdodambiasanya yang memiliki
alat-alat berat untuk kegiatan pertambangan. Olarena itu, perusahaan
kontraktor tambang perlu mengelola persediaan sakiang dengan baik karena
peran alat berat sangat penting dalam kegiatariesptambang,.

Dilihat dari sisi keuangan pada bagibalance sheet, persediaan barang
pada gudangnerepresentasikan 20% hingga 60% dari total aset.pgrsediaan
tersebut digunakan dan diubah menjz$h, maka dapat memperbaikiash flow
dan return on investment. Namun, adanya persediaan akan menimbulkan
penambahan biaya-biaya yang harus dikeluarkan, Imgessabiaya penanganan
yang terdiri dari biaya modabiaya penyimpanardan biaya resiko kerusakan.
Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan persedisarg baik untuk mengatur
perencanaan dan pengontrolan persediaan.

Pada penelitian ini, perusahaan menerapkan kehijp&esediaan (jumlah
stok, jumlah pesanan, dan waktu pemesanan) yargatidoleh kejadian sehari-
hari di lapangan sertkead time dijadikan konstan dengan menjalin hubungan
yang baik dengan pemasok dan pemantauan setiapt&egiengadaan barang
yang dilakukan pemasok. Kegiatan pengendalian gexae bertujuan untuk
mencapai hasil efektif dan efisiensi biaya penaagahiaya pembelian, dan biaya
kekurangandgock out). Sehingga penentuan kuantitas pemesanan yaagdap
ekonomis sangat diperlukan. Oleh karena itu, psanlini dibuat untuk menjadi
dasar teoritis kebijakan persediaan suku cadapgrdisahaan kontraktor tambang
berdasarkan data yang ada dalam menentukan ksaogitaesanan dan perkiraan

biaya yang harus dikeluarkan.
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Faktor penting dalam menangani persediaan adattenpuan pola
permintaan per periode, dimana pola permintaan gdilmenjadi dua yaitu
deterministik (dapat diketahui dengan pasti) ateababilistik (membentuk pola
distribusi probabilitas). Dalam kasus ini, permata bersifat probabilistik
sedangkarmead time bersifat deterministik. Sistem persediaan tedtri periodic
replenishment ataucontinuous replenishment. Sistem persediaan suku cadang di
perusahaan tidak dapat memakemtinuous replenishment karena keterbatasan-
keterbatasan, seperti: tidak memperhitungkan tasbgh operator, tidak
memperhitungkan kendala terbatasnya kapasitas temppayimpanan, dan
keputusan yang hanya didasarkan kepada pertimbab@gma, tanpa adanya
faktor kegiatan operasional pengendalian persediBarodic replenishment
lebih tepat untuk sistem persediaan suku cadangn&gpengadaan lebih mudah
dilakukan pada periode yang tetap dan kuantitasg ysepat berdasarkan
perhitunganeconomic order quantity (EOQ) untuk permintaan yang probabilistik

danlead time yang deterministik.

1.2. Diagram Keterkaitan Masalah
Penjabaran latar belakang ditransformasikan daleagram keterkaitan

masalah untuk melihat permasalahan secara sisgmapierti berikut ini:
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Peningkatan

pemasukan <
keuangan
eﬁzg;zﬁi Tidak terjadinya
tambang dapat pengeluaran piaya
dilakukan dengan yang gelrleblhan
maksimal tiap bulannya
A y
Alat berat
dipelihara dengan Efisiensi biaya
baik
h 4
Tidak terjadi down
time alat berat Pengurangan
yang biaya persediaan
berkepanjangan
A Pengendalian persediaan y

suku cadang menggunakan
metode exponential
smoothing dan economic
order quantity

A

Penetapan jumlah
persediaan dan
jumlah pemesanan
suku cadang yang

; kurang
memperhitungkan

biaya yang akan Perlu diada!(an
Perlu dikeluarkan pengendalian
diminimalisasi persediaan yang
biaya persediaan dikaji secara
berkala

A

Jumlah barang T
yang dipesan Luas tempat
banyak dan/atau penyimpanan
frekuensi terbatas
pemesanan sering

1

Ketidakpastian kebutuhan
suku cadang pada
kegiatan pemeliharaan

Biaya persediaan
tinggi

A

A

Pemeliharaan alat Waktu
berat dilakukan pemeliharaan alat
berdasarkan berat yang tidak
kondisi alat sesuai dengan
jadwal

T 4
Penggunaan alat

berat yang tidak
menentu

Kerusakan alat
berat yang tidak
menentu

Gambar 1.1. Diagram Keterkaitan Masalah
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1.3.  Rumusan Permasalahan

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalenggndalian
terhadap persediaan, baik jumlah suku cadang ygegah maupun jumlah suku
cadang yang disimpan dengan berbagai kendala, tisegetidakpastian

permintaan dan keterbatasan tempat penyimpanan.

1.4. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengendalikanspdiaan dengan cara
menentukan kuantitas suku cadang yang dibeli damgan dalam jumlah yang
tepat, pada waktu yang tepat, dengan kondisi yapattdan dengan biaya yang
ekonomis.

Maksud dari jumlah persediaan yang tepat adalaHajureuku cadang
tidak berlebihan di gudang dan tidak terjattock out, sehingga tetap dapat
memenuhi permintaan yang ada namun dengan biayaelnomis, sedangkan
maksud dari waktu yang tepat adalah waktu dimanmgadiaya kegiatan
pemeliharaan yang memerlukan suku cadang dan pamintersebut dapat
terpenuhi. Kondisi tepat yang dimaksud adalah lksinduku cadang sesuai

dengan spesifikasi dan kualitas yang diinginkan.

1.5, Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan pada Departent@pply Chain bagianinventory control
and cataloguing perusahaan kontraktor tambang PT XYZ

2. Objek penelitian adalah suku cadang komponen alat llengan satuan unit
yang berada pada tipe IBe (barang terdaftar pada sistem dan disimpan di
gudang). Suku cadang yang disimpan dalam gudanglikidmerbagai satuan
diantaranyaeach, drum, box, pack, dan sebagainya. Untuk suku cadang yang
satuannya selaieach akan memiliki banyak variabel karena tiap jenisuisuk
cadang memiliki jumlah yang berbeda-beda untuk mgasiasing satuan.

3. Penelitian ini difokuskan pada gudang penyimpan#du sadang pada Site
Melak, dimana status gudang yang digunakan merumpakalang milik
sendiri. Difokuskan pada gudang tersebut denganuamuj untuk
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memperkirakan total biaya persediaan yang akanudilean untuk periode
satu tahun.

. Permintaan suku cadang berasal dari Departeflant untuk kegiatan
pemeliharaan alat berat tambang. Semua suku ceaaldelgh suku cadang
yang sangat penting untuk kegiatan pemeliharaan.

. Terdapat suku cadang yang termasuk kedatdor health stock (VHS) atau
yang biasa dikenal dengaandor manage inventory (VMI) dimana pemasok
secara langsung melakukan pengendalian terhadamlaéj barang tersebut,
consignment (pembukaan gudang pemasdkkat lokasi penambangan dan
seluruh biaya operasional gudang dibebankan padagmk) dimana pemasok
membuka gudang untuk beberapa suku cadang tegtengudiperlukan secara
cepat oleh perusahaaman suku cadang yang harganya mahal dan
memerlukan perlakuan khusus, misalnya ban, minygknpas, bahan bakar,
dan bahan peledak tidak diteliti.

. Lead time diasumsikan deterministik

Dalam hal ini, perusahaan telah menetapkan waktnepanan ke
pemasok, dalam hal pembuatauchase order, requisition order, dan waktu
pengadaan barang dari pemasok hingga ke gudamgadggar tepat waktu
sehingga pemasok yang telah sepakat untuk memegmashiintaan, setiap
kegiatannya mulai dari penerimaan pesanan, pembulmang, pengiriman
barang, hingga barang tersebut sampai di gudang akpantau oleh

perusahaan.

Metodologi Penelitian

1.6.1. Diagram Alir Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoegonential smoothing daneconomic

order quantity. Pengumpulan data historis permintaamentory value, lead time,

biaya transportasi, biaya penanganan, biaya prpsegesanan, dan harga beli

digunakan untuk menghitung kuantitas pemesasadety stock, service level, titik

pemesanan kembali (ROP), dan total biaya persediBagan berikut ini

menjelaskan secara sistematis metodologi penwizag dilakukan.
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Metodologi Penelitian

Identifikasi Masalah

Menentukan Topik
“Inventory control
sparepart”

Identifikasi masalah

Menetapkan rumusan
permasalahan
“Kurang adanya
penanganan pengendalian
persediaan yang tepat
dalam menentukan jumlah
pemesanan suku cadang

dan kurang adanya

efisiensi biaya”

Studi literatur

Statistik and
forecasting

Tujuan Penelitian

¥

Menentukan tujuan

“Menentukan jumlah
pemesanan dan
persediaan suku cadang
yang tepat, pada waktu
yang tepat, dengan
kondisi yang tepat, dan
biaya yang ekonomis”

penelitian

Identifikasi dan pengumpulan data

v

Identifikasi data-data yang diperlukan

Data historis dari
demand, lead
time supplier

Data carrying
cost, ordering
cost, safety
stock, dan
service level

Data jenis dan
karakteristik
suku cadang

Kebijakan
persediaan yang
telah diterapkan

Pengumpulan data sekunder
yang telah diidentifikasi dan
melakukan wawancara
dengan narasumber yang

ahli pada bidangnya

Pengolahan data dan Analisis

v

mengolah data yang telah

menggunakan statistik dan

diidentifikasi dengan

EOQ

Menganalisis data
dan hasil
pengolahan data
dengan cara
komparasi dengan
keadaan aktual

Menarik
kesimpulan

Selesai

Gambar 1.2. Diagram Alir Metodologi Penulisan
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. ldentifikasi masalah

Penentuan tema dan fokus penelitian dilakukan miektudi literatur.
Literatur yang dipelajari adalah tentaigonomic Order Quantity (EOQ),
statistic peramalan.

. Perumusan masalah

Setelah mengidentifikasikan masalah dengan sttetiatur, diperolehlah
rumusan masalah, yaitu pengendalian terhadap peasedaik jumlah suku
cadang yang dipesan maupun jumlah suku cadang gmsngpan dengan
berbagai kendala, seperti ketidakpastian permintiamketerbatasan tempat
penyimpanan.

. Penentuan tujuan penelitian

Tujuan penelitian didasarkan pada rumusan masaighan penelitian ini
adalah menentukan kuantitas suku cadang yang dibelidisimpan dalam
jumlah yang tepat, pada waktu yang tepat, dengamlikoyang tepat, dan
dengan biaya yang ekonomis.

. Pengumpulan data

Data-data yang diperlukan untuk mencapai tujuarlgéem ini adalah:

a) Jenis dan karakteristik suku cadang yang digunakaiuk kegiatan
pemeliharaan.

b) Data historis permintaasafety stock, inventory value, lead time, kuantitas
suku cadang di gudar{gn hand).

c) Data biaya penanganan, biaya transportasi, biayseprpemesanan, dan
harga beli per unit

d) Kebijakan pengontrolan persediaan suku cadang tgdalg diterapkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagliiber
a) Wawancara dengan narasumber untuk mengetahui kabigemeliharaan
dan pengendalian persediaan suku cadang.
b) Pengumpulan data sekunder.
. Pengolahan data
Data diolah dengan menggunaksnftware Microsoft Excel dan Minitab
14. Pengolahan data tersebut menggunal@afiware Minitab 14 untuk

menghitung peramalan permintaan periode satu takendepan dan
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mendapatkan nilai kesalahan peramalan. Kemudiataldionenggunakan

Software Microsoft Excel untuk menghitung kuantitas pemesanan suku cadang

yang ekonomis (EOQ), titik pemesanan kembali (R@&¥gty stock, service
level, satandar deviasi permintaan selalead time (s'd), dan total biaya
persediaan.
6. Analisis
Pada tahap ini, analisis dilakukan terhadap pehgolalata dimana yang
akan dievaluasi, yaitu perbandingan hasil peramalarmintaan dengan
menggunakanexponential smoothing dan cara perusahaan, perbandingan
safety stock, standar deviasiservice level, EOQ, ROP, dan total biaya
persediaan.
7. Penarikan kesimpulan dan pengajuan saran
Pada tahap ini, penarikan kesimpulan berdasarkaalisen hasil
pengolahan data dan mengajukan saran untuk peagelopersediaan
perusahaan dan juga memberikan saran untuk penggarbapenulisan

selanjutnya

1.7. Sistematika Penulisan
Berikut ini adalah sistematika penulisan:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang perfabaa, diagram
keterkaitan permasalahan, tujuan penelitian, rliaggup penelitian, dan
metodologi penelitian.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan glentopik utama yang
dibahas, yaitu statistik peramalan dan pengelgtessediaan. Teori-teori
tersebut dijadikan landasan pengolahan data. Tesebut meliputi teori
statistik mengenai peramalan, yang meliputi defipsramalan, jenis-
jenis peramalan, metodexponential smoothing kemudian definisi
persediaan, tujuan persediaan, jenis-jenis persedidan biaya-biaya

persediaan
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BAB 3 PENGUMPULAN DATA
Bab ini menguraikan tentang profil perusahaan damua data yang
diperlukan untuk pengolahan data.

BAB 4 PENGOLAHAN DATA
Bab ini menguraikan pengolahan data-data yang didagengan
menggunakan statistik peramalan dan metode EOQ.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan kesimpulan yang ditarik berdema hasil
penelitian dan saran yang diajukan untuk pengendrangenelitian

selanjutnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Dunia bisnis erat kaitannya dengan bagaimana melagean merancang
suatu proses agar efisien, menciptakan suatu talabah, dan menghasilkan
suatu profit yang banyak untuk proses bisnis setapa. Untuk mendapatkan
nilai dari sumber daya yang optimal, kebanyakarugsraan harus merancang
input, output, dan proses yang efisien serta melgeétegiatan operasional
tersebut menjadi lebih ekonomis. Mengelola kegiajaerasional mempunyai arti
bahwa merencanakan dan mengendalikan sumber dayg dianiliki untuk
digunakan dalam suatu proses, sumber daya yangakgao misalnya sumber
daya manusia, sumber daya alam, modal, dan mat€dglatan pengelolaan dan
pengendalian yang utama adalah merencanakan damendaiikan aliran
material, dimana aliran material tersebut mengekaalproses kinerja sumber
daya sehingga akan tersedianya material yang tdpém jumlah yang tepat,

pada waktu yang tepat, dan biaya yang ekonomis.

2.1. Peramalan (Forecasting)

Peramalan merupakan langkah awal dalam perencan@abelum
membuat rencana tindakan yang akan diambil, térldbhulu dibuat perkiraan
terhadap kondisi yang akan terjadi pada periodangghya. Pengendalian
persediaan berkaitan erat dengan peramalan pesnintatuk menentukan
sejumlah barang yang akan dipesan untuk pemenulednutdban periode
berikutnya. Oleh karena itu, sebaiknya ppkrmintaan dipahami secara baik
terlebih dahulu agar dapat menentukan metode péaanyang tepat sehingga
dapat membuat kebijakan pengelolaan persediaan yhaik dengan
merencanakan sejumlah barang yang akan dipesadigiarpan untuk memenuhi

permintaan.

2.1.1. Definisi Peramalan

Peramalan atau yang biasa disdbutcastingadalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk memperkirakan apa yang akan terpatla masa yang akan
datang. Biasanya peramalan dilakukan untuk menmadskn sejumlah kebutuhan

11
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atau permintaan yang akan dipesan konsumen padad@eselanjutnya. Oleh
karena itu, salah satu kegunaan peramalan adakaik umengambil keputusan
yang tepat berdasarkan peristiva masa lalu. Narhasi] ramalan tidak selalu
tepat atau sesuai dengan keadaan yang akan tevgkai perlu dilihat nilai dari
kesalahan peramalan atau keakuratan peramalahaddirperamalan data historis
tersebut. Jika nilai kesalahan peramalan kecil,arrasil peramalan tersebut lebih
akurat.

Metode peramalan akan membantu dalam mengadakadelman
analisis terhadap tingkah laku atau pola dari datag lalu, sehingga dapat
memberikan cara pemikiran, pengerjaan, dan pempcgdiag sistematis, serta
memberikan tingkat keyakinan yang lebih besar lktéspatan hasil ramalan yang
dibuat.

2.1.2. Tujuan Peramalan
Tujuan dari peramalan adalah
1. Mengurangi ketidakpastian produksi,
2. Sebagai langkah antisipasi yang dapat dilakukaelgebdatang permintaan
sebenarnya,
3. Sebagai bahan pembuatan jadwal produksi,
4. Sebagai langkah awal dalam membuat kebijakan peesed

2.1.3. Proses Peramalan
Terdapat beberapa proses dalam melakukan kegigramalan,
diantaranya:
1. Menentukan tujuan melakukan peramalan
Manfaat dalam menentukan tujuan peramalanan adalatkx mengetahui
informasi-informasi yang dibutuhkan dalam peramalbriormasi tersebut
diantaranya adalah variabel-variabel yang akan ndilkan, periode
peramalan, waktu penggunaan hasil peramalan, tekaggepatan hasil

peramalan, dan orang yang akan menggunakan haasthpakn.
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2. Pengembangan model
Maksud dari model di sini adala kerangka analisisgydigunakan dalam
melakukan peramalan dimana apabila dimasukkan akda menghasilkan
suatu perkiraan untuk masa yang akan datang. Cieén& itu, pemilihan
suatu model yang tepat diperlukan agar menghasskiatu perkiraan yang
dapat menggambarkan secara nyata perilaku varyabgl digunakan.
3. Pengujian model
Pengujian model ini bertujuan untuk mengetahui keatan model
peramalan yang digunakan. Keakuratan model peramditentukan oleh
derajat ketepatan hasil peramalan terhadap kenmyatgenarnya.
4. Penerapan model
Setelah model dikembangkan dan diuji ketepatanm@jel yang telah
tepat tersebut digunakan untuk mengolah data festmyar menghasilkan
suatu data perkiraan kondisi di masa yang akamgdata
5. Reuvisi
Kegiatan revisi ini diperlukan jika terdapat perbéa-perubahan dari
suatu kejadian yang dapat mempengaruhi proses pkam
6. Evaluasi
Evaluasi ini dilakukan dengan cara membandingkai paramalan yang

didapat dengan hasil sebenarnya.

2.1.4. Jenis-jenis Peramalan
Berdasarkan sifatnya, peramalan dapat dibagi ddlaarkategori, yaitu:
1. Peramalan kualitatif
Peramalan kualitatif adalah peramalan yang didasagkas data kualitatif
pada masa lalu. Hasil peramalan ini sangat berggnpada orang yang
menyusunnya. Hal ini penting karena hasil peramaksebut ditentukan
berdasarkan pemikiran yang bersifat instuisi, ppajadan pengetahuan serta
pengalaman dari orang-orang yang menyusunnya.
2. Peramalan kuantitatif
Peramalan kuantitatif adalah peramalan yang didasaratas data
kuantitatif pada masa lalu. Hasil peramalan inigséiibergantung pada metode
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yang digunakan dalam peramalan tersebut. Baik niglalpenggunaan metode
ditentukan oleh perbedaan atau penyimpangan ah@sé ramalan dengan
keadaan aktual. Semakin kecil penyimpangan antsiamalan dengan hasil
dengan kenyataan yang terjadi berarti metode yapumdkan semakin baik.
Peramalan kuantitatif digunakan apabila kondisikioeterpenuhi:
1. Adanya informasi tentang masa lalu
2. Informasi tersebut dapat dikuantitatifkan dalamtbkmata
3. Informasi tersebut dapat diasumsikan bahwa polanahs akan berulang di
masa yang akan datang
Kategori peramalan kuantitatif memanfaatkan datstohs untuk
diproyeksikan sebagai hasil peramalan di masa y&ayn datang. Data ini
tergolong ke dalam data runtutan waktumé seriek Pengertiartime series
adalah himpunan observasi berurut dalam rentangtuwedetentu. Teknik
permalan yang menggunakan ddtame seriesmemiliki beberapa asumsi,
diantaranya:
1. Keajegan fersistence merupakan pola yang terjadi di masa lalu akaaptet
terjadi di masa yang akan datang.
2. Keteraturanregularity) merupakan variabel di masa lalu akan secarauterat
muncul di masa yang akan datang.
3. Kehandalan rgliability) dan kesahihan vélidity) merupakan ketepatan
peramalan tergantung pada kehandalan dan kesataltepang tersedia.
Terdapat beberapa contoh metode peramalan berdagaekdekatahme
series, diantaranya adalah metodeoving average,metode exponential
smoothing metode dekomposisi, metode ARIMA, dan lain-laMetode
exponential smoothingerdiri dari single exponential smoothingxponential

smoothingberganda, dan metode Holt-Wintesgponential smoothing

2.1.5. Metode Pemulusa8roothingy
Metode pemulusan adalah metode peramalan yang chega
penghalusan atau pemulusan terhadap data masayddtiu,dengan mengambil

rata-rata nilai beberapa periode sebelumnya untekaksir nilai kebutuhan
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periode yang akan datang. Secara umum metode pssmukimoothing dapat
diklasifikasikan menjadi:
2.1.5.1.Metode Rata — Rataverage

Peramalan dilakukan dengan mengambil kelompok datsa lalu
kemudian dibuat rata-ratanya. Rata-rata data tetseibuat untuk melakukan
peramalan untuk periode selanjutnya. Metode insdidisebut sebagai rata-rata
bergerak ihoving averagekarena terdapat pergerakan data setiap adadwasil
rata-rata sebelumnya atau terdapat obeservasi rhaka rata-rata yang baru
dihitung dan digunakan untuk menghitung rata-raaoge selanjutnya. Tujuan
dari metode rata-rata adalah untuk memanfaatkaa patla masa lalu untuk
mengembangkan suatu sistem peramalan pada peaadeaian datang.

Metode rata — rata dibagi atas empat bagian, yaitu:

Nilai tengah fnear)
Rata-rata bergerak tunggalr{gle moving average

Rata-rata bergerak gand#o(ble moving average

S D

Kombinasi rata-rata bergerak lainnya

Metode rata-rata dapat dirumuskan sebagai berikut:

Moving Average (MA) = ZTx (2.1)

Dimana:
Y. x adalah jumlah data permintaan
n adalah jumlah periode

Moving Averagesecara efektif meratakan atau menghaluskan flaktoala
data yang ada. Tentu saja semakin panjang periagde®ynakin rata kurvanya.
Kebaikan lainnya adalah bahwa metode rata-ratat dijgsapkan pada jenis data

apapun juga, apakah data sesuai dengan suaturkateaatik atau tidak.

2.1.5.2.Metod&xponential Smoothing
Exponential smoothingdalah teknik peramalan rata-rata bergerak yang
melakukan penimbangan terhadap data masa lalu wWleoga eksponensial

dengan pemberian bobot pada data sehingga datey @ddhir mempunyai bobot
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lebih besar dalam rata-rata berger&@xponential smoothinderdiri dari tiga
metode, diantaranyadalah single exponential smoothing, double exptialen
smoothing danHolt-Winters exponential smoothing
1. Single Exponential Smoothing
Metode single exponentialbanyak digunakan karena metode tersebut
sederhana, efisien dalam perhitungan, perubaharamaéan mudah
disesuaikan dengan perubahan yang ada, dan katelitietode ini cukup
besar. Single exponential smoothinganyak digunakan untuk peramalan
jangka pendek dan digunakan jika data cukup koredizn mengandungend
yang tidak terlalu signifikan.Single exponential smoothindirumuskan

sebagai berikut:

Ft = aAt_l + (1 o a)Ft_l (22)

Dimana:

F; adalahexponentially smoothed forecasituk periode t

F,_, adalalexponentially smoothed forecasituk periode sebelumnya
a adalabsmoothing constant

A;_, adalah datéorecastdi periode sebelumnya

Hal utama dalam dilakukan dalam metadgonential smoothingdalah
menentukan  nilai a. Exponential Smoothing sederhana tidak
memperhitungkan pengaruinend, sehingga tidak ada nilat yang akan
sepenuhnya menggantikaeend dalam data. Nilaix dapat disesuaikan dengan
pola data historis aktual. Apabila pola data histtidak stabil dari waktu ke
waktu, maka nilaie yang dipilih mendekati 1 karena akan lebih resgons
terhadap fluktuasi permintaan. Namun, jika nitaiendah akan menyebabkan
jarak yang lebih lebar deng&mend maka hal itu akan memberikan bobot yang
lebih kecil pada permintaan sekarang. Oleh karengola historis dari data
aktual tidak berfluktuasi atau relatif stabil desaktu ke waktu memiliki nilai

a mendekati 0. Alternatif lain yang dapat dilakuladalah dengan melakukan
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trial and error sehingga menemukan nilai yang menghasilkan nilai MAPE
terkecil.
. Double Exponential Smoothing

Pada metodalouble exponential smoothinmempertimbangkan adanya
level dan trend pada pola permintaanDouble exponential smoothing

dirumuskan sebagai berikut:

Ss=al; + (1 —a)(Si1 +bi_q)
be = B(St = Se-1) + (1 = B)be—4 (2.3)
o, =D,
Dimana:

a adalahevel smoothing constant

St adalabsmoothed at the end of period t
B adalahtrend smoothing constant
b adalabsmoothed trend in period t

m adalahforecast horizon

. Holt-Winters Exponential Smoothing
Metode ini lebih kompleks dibandingkan metode pedam yang lain
karena metode peramalan ini memperhatikan pold, leend danseasonal

dari suatu permintaan. Metode ini dirumuskan selagyakut:

Y,
S¢ = al_t + (1= a)(S¢=1 — be—1)
t—L

by = ,B(St =S+ (1 —=B)bi1 (2.4)

~

Yiem = (Se + bem)l;_p 11y
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Dimana:

a adalabsmoothing constantiigunakan untuls,

Y; adalah nilai aktual permintaan pada akhir periode

S, adalabsmoothing valu@ada akhir t setelah penyesuasaasonality
B adalalsmoothing constantligunakan untuk mengkalkulasi tren

b, adalabsmoothed valudari tren periode t

I,_, adalalrsmoothed seasonal indexpkriode yang lalu
L adalaHength of seasonal cycle
y adalaksmoothing constantintuk menghitungeasonal indeperiode t

m adalathorizon lengthdi forecasty ..,

4. Croston’s Method

Croston’s method merupakan metode peramalan permintaan
dikembangkan untuk memperkirakan sejumlah permmpest periode yang lebih
akurat. Seperti metodexponential smoothing, croston’s methméngasumsikan
lead time demandLTD) mempunyai distribusi normaBerdasarkan penelitian
Willem et al., 1994; Johnston & Boylan,19960ston’s methodnenyediakan
hasil peramalan yang lebih akurat dibanding&aponential smoothin@roston’s
method digunakan untuk meramal permintaan yang bersltahpy, yaitu
permintaan yang kejadiaan tidak setiap periode mi@mpunyai varians yang
tinggi, sehingga metode ini ditujukan untuk menghg peramalan pada periode
yang tidak terjadi permintaan atau nol permintaanny

Croston’s methodmemperkirakan rata-rata permintaan per periode,
dengan menerapkaexponential smoothingerbagi menjadi dua, yaitu interval
antara permintaan yang tidak nalofzer9g dan ukuran kuantitas permintaan.
Persamaanroston’s methoderbagi menjadi dua, yaitu:

a) JikaX(t)=0

St =S8t-1
Iy = I4
q=q+1
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b) Jika X(t)#0
Se=aXe+ (1 —a)Si_4
Iy = aq+ (1 —a)l4
q=1
Kombinasi dari ukuran kuantitas permintaan danruatekejadian permintaan
per periode, maka

M(t) = (2.5)

Dimana:

S(t) adalah perkiraan ukuran kuantitas permintaan
I(t) adalah rata-rata interval antara permintaan

g adalah interval waktu sejak permintaan terakhir
X(t) adalah permintaan pada periode t

M(t)adalah peramalan permintaan pada periode t

2.1.6. Analisis Kesalahan Peramalan

Kesalahan peramalan didefinisikan sebagai perbeddanantara hasil
peramalan dengan keadaan sesungguhnya. Nilai kesalaperamalan
menunjukkan keakuratan hasil peramalan yang diaku#imana jika nilainya
lebih kecil maka nilai kesalahannya kecil atau inkeakuratannya besar. Nilai
kesalahan peramalan perlu diketahui karena hasii garamalan tidak
sepenuhnya akan akurat terjadi, tetapi ketidakakoratersebut dapat
diidentifikasi dengan cara melihat kesalahan pelamd#orecast erroy yang
nilainya paling kecil. Oleh karena itu, perlu dil&lan uji keakuratan hasil
peramalan dengan menghitung nilai:
1. Mean Square ErrofMSE)

MSE = M (2.6)
MSE menunjukkan rata-rata dari kuadrat kesalahamg yierjadi selama
periode peramalan

2. Mean Absolute DeviatioMAD)

map = e 2.7)
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MAD menunjukkan rata-rata nilai absolut dari kebala yang terjadi selama
periode peramalan
3. Mean Absolute Percentage ErrMAPE)

MAPE = x 100% (2.8)
MAPE menunjukkan rata-rata persentase dari nilsokib kesalahan yang

Z?=o|(3/t— Vt) /y|
n

terjadi selama periode peramalan yang dibandingdwadap nilai aktual.
Dimana:

y. — y, adalah kesalahan peramalan pada periode t

y adalah permintaan

n adalah jumlah periode

2.2. Persediaan

Perusahaan jasa maupun manufaktur yang bergera dédlang industri,
baik yang menjalankan metogrish maupunpull inventory systembiasanya
mempunyai persediaan untuk mencapai kepuasan pelangleh karen itu,
setiap perusahaan mempunyai perencanaan yangpiéatdersama. Ketepatan
dalam melakukan antisipasi atas segala ketidalgmastkeadaan dapat
memungkinkan perusahaan untuk menyimpan sejumlabngatertentu agar

setiap permintaan pelanggan dapat terpenuhi.

2.2.1. Definisi Persediaan

Adanya persediaan karena direncanakan atau kaigaila diketahuinya
suatu informasi. Persediaan adalah bahan ataudgearg disimpan yang akan
digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalpyases produksi atau
perakitan, untuk dijual kembali, dan untuk sukuaragldari suatu peralatan atau

mesin.

2.2.2. Tujuan Persediaan
Adapun tujuan dari persediaan adalah
1. Untuk mengantisipasi ketidakpastian dari suatu #&aad misalnya
ketidakpastiatead timedan permintaan.
2. Mendukung rencana strategis perusahaan dalam halemui kepuasan

pelanggan.

Universitas Indonesia

Pengendalian persediaan ..., Triana Rahayu Putri, FT Ul, 2011



21

3. Menjamin tersedianya barang atau material di saagyepat, kondisi yang
tepat, tempat yang tepat, dan dengan biaya yamag} tep

2.2.3. Klasifikasi Persediaan
Persediaan diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
1. Persediaan berdasarkan bentuknya
a) Persediaan Bahan Bakilgw Material Stock
Merupakan persediaan dari barang-barang yang dikatu untuk
proses produksi. Barang ini bisa diperoleh darilsemsumber alam, atau
dibeli dari pemasok yang menghasilkan barang tetseb
b) Persediaan Bagian Produk/ Komponen Rakitan
Merupakan persediaan barang-barang yang terdiri sigau cadang
yang diterima dari perusahaan lain, yang secangsiarg dirakit dengan
suku cadang lain tanpa melalui proses produksi.
c) Persediaan Bahan-Bahan Pembantu/ Penyokong
Merupakan persediaan barang-barang yang diperlditam proses
produksi untuk membantu kelancaran produksi, tetajak merupakan
bagian dari barang jadi.
d) Persediaan Barang Setengah J#brk in Process
Merupakan barang-barang yang belum berupa barangajean tetapi
masih diproses lebih lanjut sehingga menjadi bajadig
e) Persediaan Barang Jaé#irfished Goojl
Merupakan barang-barang yang selesai diproses ditdah dalam
pabrik dan siap untuk disalurkan kepada distriujeengecer, atau
langsung dijual ke pelanggan.
2. Persediaan berdasarkan fungsinya
a) Pipeline/ Transit Inventory
Merupakan persediaan yang sedang dalam prosesripgenyidari
tempat asal ke tempat di mana barang itu akan digam Persediaan ini
timbul karena adanyl@ad timedari satu tempat ke tempat lain. Persediaan
akan banyak jika jarak dari tempat asal ke temyjatah cukup jauh dan
bisa memakan waktu beberapa hari atau beberap@ming
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b) Cycle Stock
Merupakan persediaan yang timbul akibat adanya fmatituk
memenuhi skala ekonomi dan mempunyai suatu sikhisrtu. Persediaan
ini berfungsi untuk menjaga terjadinya fluktuasirmmtaan yang tidak
dapat diperkirakan sebelumnya, dan untuk mengajiksi terjadi
kesalahan/ penyimpangan dari perkiraan penjualakiumproduksi, atau
waktu pengiriman barang.
c) Anticipation Stock
Merupakan persediaan yang dibutuhkan untuk menghaeamintaan
yang diramalkan, misalnya pada saat jumlah per@mmtbesar, tetapi
kapasitas produksi tidak mampu memenuhi permintaesebut. Jumlah
permintaan yang besar ini diakibatkan oleh sifatsiman dari suatu
produk. Persediaan ini juga menjaga kemungkinararsa diperoleh
bahan baku, agar proses produksi tidak berhenti.
d) Lot Size Inventory
Merupakan persediaan yang diadakan dalam jumlab ieimh besar
daripada kebutuhan saat itu. Persediaan jenis il@kukan untuk
mendapatkan potongan harga karena pembelian batalagn jumlah
besar. Persediaan jenis ini juga dapat menghenagt pengangkutan
karena memperkecil frekuensi pengiriman barang deya per unit
pengangkutannya lebih murah.
3. Persediaan berdasarkan sifat ketergantungan kebutalntara satutem
dengantemlainnya
a) Dependent demand item
Item-item yang kebutuhannya tergantung patéan part lain. Yang
termasuk pada kelompok ini adalah komponen ataarbbbku yang akan
digunakan untuk membuat produk jadi.
b) Independent demand item
Item partyang tidak tergantung pada kebutuhi@m lain. ltem yang
termasuk pada kelompok ini adalah produk jadi karkebutuhan akan
satu produk jadi tidak tergantung pada kebutuhadyk jadi yang lain.
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2.2.4. Biaya-Biaya Persediaan

Pada kegiatan pengendalian persediaan terdapa-biaya yang harus

dikeluarkan oleh perusahaan, diantaranya adalah:

1. Biaya pembelian
Biaya pembelian adalah biaya yang dikeluarkan untaknbeli barang per
satuan unit apabila barang tersebut dibeli dari gsak. Biaya pembelian
meningkat apabila barang dibeli dalam jumlah banyaknun apabila jumlah
pembelian mencapai batas diskon, maka biaya peambelapat dipotong
diskon.
2. Biaya pemesanan
Biaya pemesanan adalah biaya yang dikeluarkan umirkesan barang
ke pemasok. Biaya pemesanan ini nilainya bertamibesar jika sering
dilakukannya pemesan barang, namun apabila sekakganan barang dalam
jumlah besar dan jumlah jumlah frekuensi pemesdm®akurang maka biaya
pemesanan juga menjadi berkurang.
3. Biaya penyimpanan
Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkanbatkiadanya
penyimpanan barang. Biaya penyimpanan akan bertanhlesar apabila
barang yang disimpan bertambah banyak.
4. Biaya kekurangan persediaan
Biaya kekurangan persediaan adalah biaya yangudikein akibat tidak
adanya barang saat ada permintaan. Biaya kekurangdertambah besar

jika jumlah permintaan banyak yang tidak terpenuhi.

2.2.5. Pengelolaan Persediaan

Barang yang dijadikan sebagai persediaan merupakeaiu bentuk
investasi perusahaan yang dapat diuangkan secagsulay maupun tidak
langsung. Namun, apabila perputaran persediaanaladdn jumlah persediaan
dalam jumlah banyak maka perusahaan harus menkatudrerbagai biaya
persediaan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pelageé persedian agar jumlah
persediaan yang disimpan berada pada jumlah ygveg, tevaktu yang tepat,
kondisi yang tepat, pada tempat yang tepat, dagaitebiaya yang tepat.
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Tujuan dari pengelolaan persediaan ini adalah
Menjaga sejumlah persediaan agar tidak habis umeerkghindari terhentinya
kegiatan produksi.
Menjaga agar pembentukan persediaan tidak terlalarbatau berlebih,
sehingga biaya yang timbul oleh persediaan tiddéltebesar.
Menjaga agar pembelian dalam jumlah sedikit dapdindari karena
mengakibatkan meningkatnya biaya pemesanan.

Dalam melakukan pengelolaan persediaan perlu ditaku
Peramalan permintaan

Peramalan permintaan dilakukan sebagai landasank umienentukan
strategi bisnis dalam pengelolaan persediaan. Pamapermintaan tersebut
dilakukan untuk memprediksi kejadian di masa yakgnadatang, sehingga
tim manajemen dapat membuat kebijakan yang tepa&ikumenentukan
jumlah pemesanan material kepada pemasok dan wadduksi yang tepat.
Proses pemesanan

Pengertian proses pemesanan disini adalah perusahadakukan
pemesanan kepada pemasok. Proses pemesanan adli te@pabila telah
diketahui sejumlah data permintaan dari pelanggahatlap produk yang
dihasilkan perusahaan.
Jadwal pengantaran

Jadwal pengantaran merupakan suatu janji yang didled perusahaan
untuk mengantar sejumlah barang yang diminta pegkamg @elivery
promise$. Faktor yang berkaitan dengan jadawal pengantamaradalah
ketersediaan barangrpduct availability yang akan menentukan nilai tingkat
pelayanangervice leveluntuk meningkatkan kepuasan pelanggan.

Konfirmasi antara perencanaan produksi dengan kbpdsar

2.2.6. Pola Permintaan

1.

Ada empat jenis pola permintaan, antara lain :
Polahorizontalataustationary bila nilai-nilai dari data permintaan berfluktuas
disekitar nilai konstan rata-rata. Dengan demikpeta ini dapat dikatakan

sebagastasionarypada rata-rata hitungnymeéar).
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2. Pola musiman atawseasonal bila permintaan pada suatu deret waktu
dipengaruhi oleh faktor musim (kuartal, bulanamgguan, dan harian).

3. Pola siklus atawyclical, bila data permintaan dipengaruhi oleh fluktuasigpad
periode jangka panjang yang berkaitan atau bergplo@mgan siklus usaha

(business cycle).

4. Pola trend, bila ada pola menaik atau menurun dari data pgaan pada
periode jangka panjang. Pola ini terlihat dari mpsaduk yang mengalami

kejayaan (pola naik) atadeclined(pola turun)

5. Pola acak atatandom bila terdapat banyak faktor yang mempengarulgkan
permintaan pada periode tertentu. Variasi pola avakgkin akan sangat kecil,

tetapi membentuk pola yang tidak menentu.

2.2.7. Advanced Pull Inventory Control

Salah satu keputusan yang harus diambil dalam page persediaan
adalah menghitung ukuran jumlah pesanan yang tByra@ana jumlah yang tepat
tersebut memiliki arti bahwa ukuran jumlah yangkiderlalu banyak dan tidak
terlalu kecil dengan biaya yang minimal. Semakicilkekuran pesanan maka
jumlah persediaan akan semakin cepat habis sehingigzensi pemesanan akan
semakin sering, maka ukuran jumlah pemesanan yecigderdmpak pada biaya
pemesanan yang akan besar. Sebaliknya, ukuranhupelmesanan yang besar
akan memperkecil frekuensi pemesanan dan jumlategeran tidak akan cepat
habis, namun ukuran jumlah pemesanan yang besarletdampak pada biaya
penyimpanan yang besar karena harus mengeluarkamlale uang untuk

menangani dan mengelola persedian yang jumlahnygakali gudang.

2.2.7.1Service Level

Service leveladalah salah suatu tingkat yang memperlihatkanlajum
permintaan yang terpenuhi dibandingkan permint&amainya. Biasanyaervice
level ini dinyatakan dalam bentuk persentase, dimana filkai service level
mendekati angka 100% berarti permintaan terselpdatdarpenuhi dengan sangat
baik. Nilai service leveberkaitan dengan jumladtock out yaitu kejadian dimana

permintaan tidak terpenuhi karena adanya kekurapgeduk. Jika nilaiservice
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level tinggi maka nilaistock outrendah dimana nilaservice leveldinyatakan
dalam z sedangkan nilsiock outdinyatakan dalam nilai E(z). Nilai z didapat dari

tebel distribusi normal sedangkan nilai E(z) didagaiunit normal loss integral

permintaan yang terpenuhi

Service Level = x 100% (2.9

permintaan aktual

2.2.7.2Safety Stock

Safety stockmerupakan persediaan yang disiapkan untuk meisgaai
adanya perbedaan antara peramalan dan permintaaal, @ntardead timeyang
diharapkan daread timeaktualnya, dan peristiwa yang tidak terduga lagny
Sebelum menentukasafety stockdata standar deviasi selaread timeperlu
dihitung. Berikut ini merupakan rumus yang digumakdalam menentukan
standar deviasi selanti@ad timedansafety stockdimana terdapat batasan bahwa

lead timediketahui dengan pasti atau deterministik.
EIE, [T (2.10)
Safety Stock (SS) = z X s (2.11)
Dimana:
s'q adalah standar deviasi permintaan selbrad time
sq adalah standar deviasi
LT adalahlead time (month

z adalah nilai dari tabel distribusi normal yamgKorelasi dengan probabilitas
service levetertentu

2.2.7.3Reorder Point

Reorder pointadalah titik pemesanan kembali dimana adanya asums
bahwa permintaan terjadi secara terus menerusatagimitu sehingga mengurangi
tingkat jumlah persediaan yang ada. Nitaorder pointberupa sejumlah unit
yang akan dipesan kembali dalam rentkagl time.Reorder pointdiilustrasikan
untuk satu jenis permintaan dimana permintaan selead time berlangsung
(DDLT) mempunyai pola distribusi normal. Distribugdari nilai DDLT

mempunyameanx’ dan standar deviasi s’d.
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ROP = (D X LT) + z(s'd) (2.12)
Dimana:
ROP adalae-order point
D adalahdemand
LT adalahlead time, (month)

z adalah nilai dari tabel distribusi normal yamgkorelasi dengan probabilitas
service levetertentu

s'; adalah standar deviasi demand seltead time

2.2.7.4Economic Order Quantity

Salah satu persamaan sederhana yang dapat digudalkan penentuan
jumlah pemesanan yang optimal dalam pengelolaasegeran adalah dengan
menggunakareconomic order quantitfEOQ). Persamaan EOQ menentukan
jumlah pemesanan yang optimal dengan mempertimidangkaya pemesanan
dan biaya penanganan persediaan. Terdapat berkagas dalam penentuan
EOQ, diantaranya adalah permintaan tad timeyang diketahui dengan pasti,
permintaan diketahui dengan pasti nanead timetidak diketahui dengan pasti,
permintaan tidak diketahui pasti namlead time diketahui dengan pasti, dan
permintaan serta lead time tidak diketahui dengastip Berikut ini adalah

persamaan untuk menghitung EOQ.

Q= [ (2.13)

IC

Dimana:

Q* adalahorder size to replenish inventgriunit)
D adalaldemand

S adalalprocurement cost, (dollar/ordgr

| adalahcarrying cost (%lyean

C adalahnventory valug($/unit)

2.2.7.5.Total Biaya Persediaan

Universitas Indonesia

Pengendalian persediaan ..., Triana Rahayu Putri, FT Ul, 2011



28

Total biaya berguna untuk membandingkan kebijagarsediaan yang
telah ada atau menentukan dampak dari penyimpakghijakan persediaan.
Perhitungan total biaya persediaan meliputi biagelpelian, biaya penanganan
reguler, biaya penanganaafety stockdan biayastock out Stock outdisini
mempunyai arti bahwa permintaan tidak dapat terpemarena kekurangan
sejumlah unit selama pemesanan berlangsung. Bémikmerupakan rumus untuk
menghitung total biaya persediaan tanpa mempertigkzan adanyatock out.

TC = %+’—‘}+ ICzs', (2.14)
Berikut ini merupakan rumus untuk menghitung tdiglya persediaan dengan

mempertimbangkan adangtock out.

TC stock out = % T % +ICzs'y + % kS;lE(Z) (2.15)

Dimana :

TC adalah total biaya persediaan

D adalah permintaan

S adalalprocurement cos($/order)

Q adalatorder size to replenish inventqrunit)
| adalahcarrying cost (%lyean

C adalahinventory valug($/unit)

z adalah nilai dari tabel distribusi normal yamgkorelasi dengan probabilitasrvice
leveltertentu

s'; adalah standar deviasi permintaan terhaelagp time
k adalah biayatock outper unit ($/unit)

E(,, adalah sejumlah urstock outdengan nilai yang didapat dari tabeit
normal loss integral
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BAB 3
PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cargupduhan dari
sistem JD Edward, yaitu system ERBni{erprise Resource Plannipgyang
digunakan di perusahaan kontraktor tambang, PT XPEngumpulan data
dilakukan di Departeme®upply Chaindi Subdepartemeentral Warehouse

bagianinventory Control and Cataloguing

3.1.  Profil Perusahaan
3.1.1. Sejarah Singkat

PT XYZ memulai bisnisnya pertama kali di Indo@epada tahun 1972
dengan sejumlah proyek infrastruktur. PT XYZ kenamdmendapatkan kontrak
pertambangan pertama kali pada bulan Maret 198P RldP, sekarang BHP
Biliton vyaitu perusahaan Australia yang bergerak iddustri metal dan
pertambangan batubara, untuk Pertambangan SeniaBigikipapan Kalimantan
Timur, dengan nilai US$ 23 juta. Proyek berjalardgpdanggal 1 Mei 1989
dengan kontrak kerja pemindahan lapisan tanahamédangan dan pengangkutan
batubara ke pelabuhan. Pada tahun 1990-an, PT X&fBabil mengerjakan
berbagai proyek besar pada bidang infrastruktug yi@nkait dengan kegiatan
ekspansi beberapa perusahaan tambang internasBeialn itu, PT XYZ telah
sukses dalam melayani sejumlah kontrak pertambaqgagka panjang, yang
masih berlangsung hingga saat ini. Dalam bebe@patterakhir, PT XYZ telah
melakukan diversifikasi ke proyek jasa pertambangapil dan infrastruktur,
telekomunikasi dan sektor minyak dan gas.

PT XYZ mempunyai komitmen untuk menjalankan damyetesaikan
proyek tepat waktu, dengan modal yang kompetitdkdoja secara aman, dan
menjaga lingkungan dengan mengharmoniskan kerjea sdengan masyarakat
lokal. Berbagai pengalaman yang dimiliki PT XYZ @&l melaksanakan proyek
memberi dampak positif bagi seluruh tim untuk menigengkan kemampuan
dalam memberikan solusi secara menyeluruh, baikalmelkontrak EPC

(Engineering, Construction, and Procuremembaupun jenis kontrak lainnya
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terrmasuk aliansi. Selain itu, PT XYZ dapat menatknber daya spesialis dan
dukungan dari perusahaan induknya bila diperlukan.

PT XYZ selalu mengedepankan perihal keamarsaflety dalam setiap
pekerjaannya. Oleh karena itu, PT XYZ mempunyagatono accident, no
excuse.PT XYZ berkomitmen untuk menjaga dan meningkatkasilhproyek
dengan kinerja yang baik dalam hal waktu pengernjaang tepat waktu, efisiensi

biaya, dan kualitas yang baik.

3.1.2. Visi, Nilai-Nilai, dan Esensi Perusahaan

3.1.2.1.Visi
PT XYZ mempunyai visi sebagai pemimpin industri gamenyediakan

jasa konstruksi sipil dan pertambangan di Indonesia

3.1.2.2.Nilai-Nilai
Untuk menerapkan visi tersebut, PT XYZ menerapkkai-nilai, seperti:
Fokus pada karyawaRé¢ople Focused
Berorientasi pada masa dep&ut{re Orientedl
Motivasi kerja Performance Driven
Bekerja dengan integritaé¢ting with Integrity
Solusi yang inovatiflGnovative Solution
Satu tim One Team

T B N

3.1.2.3.Esensi
PT XYZ memiliki esensi sebagai berikut:
1. Satutim One Team
2. Membuat perbedaamM@king a Differencg
3. Masa depanQur Future

3.1.3. Standar Operasi
Selain itu, PT XYZ juga memiliki standar operashgamenjadi landasan
kegiatan yang dilakukan, seperti:
1. 1SO 9001:200@uality Management
2. 1SO 14001Environmental Management
3. ISO 48010ccupational Health and Safety
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3.1.4. Layanan

PT XYZ memiliki pengalaman yang luas dalam proyesyek
pertambangan dan konstruksi di berbagai jenis tnddan lokasi di Indonesia.
PT XYZ selalu siap untuk berpartisipasi dalam bgdbgroyek pertambangan.
PT XYZ menyediakan tiga macam layanan, yaitu pdsamgan, konstruksi,

mekanikal dan elektrikal.

3.1.5. Struktur Organisasi

PT XYZ merupakan anak perusahaan dari Thiess Rdyydng berkantor
pusat di Brisbane, Queensland, Australia dengasep&ase saham sebesar 99%.
Grup Thiess telah beroperasi di industri pertambandan konstruksi selama

lebih dari 75 tahun dan menjadi kontraktor terkeandkAustralia hingga saat ini.

The=ss Group Sirgonisshcn Srsdure
:-
TR T 100% e 100% CowTiad T owned
[ WS Lo e )
FUHTER VALLEY v
E THIESS | -soomeo S
INBSNFSIA B § & SEIVICRY
&
ST DT L%, Dwarmad S Owmned L% IV S Do
je———— ] e—— s ) L e ] S pre— )
s ProMet
TR BT iﬁg‘ ro T
w‘l A Engineers SILCAR
[ oo wees i DwwaT EEDGNRAN m

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Grup Thiess

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa struktur yang adardp G hiess dan
anak perusahaannya yang telah menciptakan hubdeggnyang erat antar unit
bisnis. Hal ini memungkinkan PT XYZ untuk memankasat seluruh sumber daya
yang ada dalam tim dalam hal transfer pengetahaanteknologi, peningkatan
efisiensi, dan dukungan finansial. Grup Thiessetaus merupakan bagian dari
Leighton Holding Ltd. yang terdaftar pada pasarshuAustralia. Leighton
Holding adalah salah satu kontraktor pertambangam kbnstruksi terbesar di

Asia.
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l
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi Thiess

Pengendalian persediaan ..., Triana Rahayu Putri, FT Ul, 2011

Universitas Indonesia



33

3.1.6. Pertambangan

PT XYZ mempunyai pengalaman yang luas untuk mesgétan proyek
pertambangan bertaraf dunia di Indonesia. Pengalatasebut mencakup
pengerjaan dan proses bisnis hasil tambang, gedalagan, fasilitas bongkar
muat, komunikasi, dan peralatan pendukung. PT XYemitki keahlian yang
meliputi semua aspek pertambangan dari survei da@plarasi sampai pada
perencanaan tambang dan pembangunan awal lokgskpoeserta pembangunan
infrastrukturnya. Dapat dikatakan bahwa PT XYZ mampemberikan solusi
lengkap untuk pertambangan, antara lain:
1. Pengembangan tambang dan konstruksi infrastruktur,
Proses fasilitas konstruksi,
Perencanaan pertambangashouse
Seleksi dan pemeliharaan fasilitas,
Manajemen dan operasi pertambangan,
Fasilitas operasional dan penunjang,
Rehabilitasi.

r g

Sebagai salah satu dari kontraktor pertambangdredar di dunia, PT
XYZ memberikan inovasi mutakhir yang terintegrasisdgala aspek sehingga
memberikan penghematan biaya yang menguntungkarad&epkliennya.
Pengalaman PT XYZ yang kuat juga menjadi dasarakagi produksi dan

pengembangan yang dapat diandalkan oleh kliennya.
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3.1.7. Proyek
Selama lebih dari 20 tahun, PT XYZ telah mengenalabih dari 200
proyek di Indonesia. Beberapa proyek yang sedakgrjdkan oleh PT XYZ
antara lain:
1. Tambang Emas Martabe
Proyek ini terletak di Batangtoru, Sumatera Utd¢hen proyek ini
adalah PT Agincourt Resources, anak perusahaansGuRes. Proyek yang
memiliki nilai kontrak sebesar US$ 16 juta ini, leegsung mulai September
2009 hingga Agustus 2010. Tugas PT XYZ dalam proyek adalah
menyiapkarsite dan pembuatan camp untuk 134 pekerja.
2. Tambang Batubara Senakin
Proyek ini terletak di Senakin, Kalimantan Selatihen proyek ini
adalah PT Arutmin Indonesia. Proyek ini merupakantiak jangka panjang
yang diperoleh oleh PT XYZ, yaitu dimulai pada ulduni 2000 hingga
tambang tersebut selesai. Nilai kontrak proyelsarigat besar, yaitu US$ 515
juta. Berdasarkan tipe kontrdlotal Mine Services Schedule of Rates for Coal
Loaded to Bargetugas PT XYZ dalam proyek tersebut adalah pereaa
pertambangan dan pembuangan limbah, persiapan , lgh@mgangkatan
lapisan tanah, pemecahan batubara, pembersihababatupengangkutan,
hingga rehabilitasi lingkungan. Ruang lingkup kdp@ XYZ juga termasuk
operasi dammaintenance2 washplantuntuk memproses batubaman of mine
(ROM), dan mengirim produk ke 2 pelabuhan kemudrmmuatkannya ke
kapal tongkang.
3. Tambang Batubara Satui
Proyek ini berlokasi di Satui, Kalimantan Selatama seperti
tambang batubara Senakin, tambang batu bara i@ gigiliki oleh PT
Arutmin Indonesia. Tipe kontrak proyek ini juga gda panjang hingga
tambang selesai, namun memiliki nilai kontrak yaelgih besar, yaitu US$
937 juta. Sebagian besar tugas PT XYZ pada prayglkida sama karena tipe
kontrak sama dengan proyek Senakin.
Terdapat 2 tipe batubara di Satui, yaibituminous dan sub-

bituminous Bituminousadalah batubara berkualitas baik karena mengandung
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kabon 78% hingga 91%. Kandungan air tipe batub@raeadikit yaitu 1,5%
hingga 7%. Sub-bituminous kualitasnya dibawahbituminous dengan
kandungan karbon 71% hingga 77% dan kandunganrggé 10% (Anonim,
2008b). Saat ini, kapasitas produksi tahunan deoygk Satui sebesar 6
metric ton(MT) batubarabituminousdan 4MTsubbituminous
. Tambang Batubara Sangatta

Proyek ini berlokasi di Sangatta, Kalimantan TinKiien proyek ini
adalah PT Kaltim Prima Coal (KPC). Tipe kontrak y& ini juga jangka
panjang dari Oktober 2003 hingga Oktober 2020. Radgek ini, PT XYZ
mengelola empat pit dan mengerjakan tugas darnparaan penambangan,
stripping menambang batubaialasting, over burden removal to stock piling
termasuk prosebauling batubara, dan penghijauan kembali area tambang.
Target produksi untuk proyek tambang batubara Stmgalalah 15 juta ton
batubara dengan 105 BCMank cubic metrgdanah untuloverburden.
. Tambang Batubara Melak

Proyek ini berlokasi di Melak, Kalimantan Timur.i&h proyek ini
adalah PT Bayan Resources Group. Dimana tambanbdratdibagi menjadi
dua konsesi tambang, yaitu Teguh Sinar Abadi (T8&) Firman Ketaun
Perkasa (FKP). Tipe kontrak proyek ini juga jangkanjang dari Oktober
2008 hingga Oktober 2013. Pada proyek ini, PT XYeéhgerjakan tugas dari
perencanaan penambangan, menambang bajubara burden removaian
pengankutan batubara serta transportasi dari ame#baing hingga ke
pelabuhan. Target produksi untuk proyek tambanghaat Melak adalah 4
juta ton batu bara dengan 40 BCNbdaf(k cubic metrgstanah untuk
overburdenPT XYZ juga melakukan proyek infrastruktur, sepkanstruksi
penginapan para pekerfaaintenance workshopgantor, fasilitas bahan bakar
dan konstruksexplosive magazine.
. Layanan Konstruksi Tambang Nikel

Selain mengerjakan tambang batubara secara langBUngYZ juga
membangun infrastruktur untuk pertambangan nikdierK proyek yang

terletak di Soroako, Sulawesi Selatan ini, adaldh Iiternational Nickel
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Indonesia (INCO). Kontrak tersebut sudah berlangssgjak tahun 2004

hingga sekarang, dengan omset tahunan sebesar jJugés$ 6

3.1.8. Departemersupply ChainSC)

DepartemerSupply Chainterdiri dari tiga bagian, yait6C overseas, SC
Jakarta Head Office (JHO), dan SC Balikpapan Supp@silities (BSF) Pada
gambar 3.2 terlihat bahwa struktur organisasi diofresia Departeme8upply
Chain dibagi menjadi beberapa subdepartemen, diantaranyeurement and
logistic Jakarta dan Balikpapan, contract, busireesdrol and travel, dan central
warehouse. PT XYZ memiliki lima warehouse, dimanaretouse tersebut
didirikan dimasing-masing site, diantaranya Siteu6&ite Sangata, Site Senakin,
Site Melak, dan Site Balikpapan.

DepatemenSupply Chainmempunyai tugas utama dalam melakukan
pengendalian bisnis, mengontrol biaya, mengefigians proses bisnis, dan
meningkatkan produktifitas kerja. Selain itu, Déparen Supply Chainini
bertugas mengatur aliran material seperti alattbstkku cadang, dan dokumen-
dokumen yang terkait dari pemesanan barang hingganb tersebut sampai ke
site serta pengendalian suku cadang, dan menga&giatén proses bisnis
tambang, seperti mengatur kontrak dengan pemasokklgen, business travel
pengontrolan proses, pengontrolan biaya dan mealgigian setiap material ke

dalam sistem.

3.1.9. Alat Berat Pertambangan
3.1.9.1.Excavator

Excavator merupakan alat berat yang digunakan sebagai alaggali
dalam proses penambangdixcavatorini digunakan untuk menggali sampah
atau bahan sisa hasil pengolahan batubara/batpbemg projecttanah hasil
dari prosesoverburden Excavatorterdiri dari berbagai macam tipe dan kelas.
Kelas excavator dibagi menjadimini hydraulic excavator, medium hydraulic
excavator, dan large hydraulic excavatoedangkan tipe xeavator dibagi
berdasarkan kapasithsicketyang digunakan. Kelasxcavatoryang dipakai pada
perusahaan merupakan kelage hydraulic excavatoBedangkan tipexcavator
yang digunakan adalah R994b, R9350, R9250, EX3E8(0,900, EX1200, dan
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EX870. Berikut ini merupakan salah satu spesifildaii tipe excavator, yaitu
EX1200.

Gambar 3.4ExcavatorTipe EX1200

Tabel berikut ini merupakan uraian spesifikasi bt yang digunakan.

Tabel 3.1Spesifikasi Excavator Tipe EX1200

Model Code EX1200-6
Engine Gross Power 567 kW (760 HP)
Operating Weight Backhoe : 111 000 kg

BE-front : 112 000 kg
Loading Shovel : 114 000 kg

Backhoe Bucket SAE, PCSA Heaped : 5.2 - 6.7m
CECE Heaped : 4.6 - 5.9°m

Loading Shovel Bucket Heaped : 5.9- 6.5
ENGINE
Model Cummins QSK23-C

Water-cooled, 4-cycle, 6-cylinder in line,
Type turbo-charged direct injection

chambertype diesel engine.

Rated power SAE J1995, gross 567 kW (760 HP) at 1 800 mifn(rpm)
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Rated power Net 552 kW (740 HP) at 1 800 mifn(rpm)
Piston displacement 23.15L
Fuel tank capacity 1470L

HYDRAULIC SYSTEM

3 variable-displacement, swash plate type axiabpis

Main pumps

pumps

Maximum oil flow @ 3 x 520 L/min

Pressure setting  31.9 MPa (325 kgf/cA)

UPPERSTRUCTURE

Swing speed 5.2 miri* (rpm)

UNDERCARRIAGE

High : 0 to 3.5 km/h

Travel speeds

Low : 0 to 2.4 km/h

Maximum traction force 707 kN (72 100 kgf)

Gradeability 70 % (35 degree) max.

WEIGHTS AND GROUND PRESSURE

Backhoe

EX1200-6: Equipped with 9.0 m boom, 3.6 m arm, &rinT (SAE, PCSA
heaped) bucket

Shoe type

Double
Qrousers

Shoe width | Operating weight| Ground pressure
142 kPa
T 11 00K L
700 mm 111 000 kg {145 kgifcm’)
112 kPa
L I 3000
800 mm 113 000 kg (1.14 kgi/crm)
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EX1200-6 BE-front: Equipped with 7.55 m BE-boon¥ & BE-arm, and 6.7
m® (SAE, PCSA heaped) bucket

Shoe type | Shoe width | Operating weight | Ground pressure
143 kPa
Double 700 mm 112 000 kg (1.46 kgtiom)
Qrousers 113 kPa
900 mm 114 000 kg (1.15 kgt.-’u:m’j

Loading Shovel

Equipped with 6.5 rh(heaped) bottom dump bucket

Shoe type | Shoe width | Operating weight | Ground pressure
Double 146 kPa
grousers R "0 T {1.49 kgf/cm)
BACKHOLE ATTACHMENTS
Bucket
Capacity Widthy Materials dansity
Ma, .
| CECE [ AR N me Waight | Type | 7,56 mBE-boom | 5.0 m boom
SAE, PCSA hoapac e Withaut shroud | With.shroud | of testh 3.4 m BE-am 96 m arm
.2 aGm | doddeen | 2120mm | & | 4010k | O 2L ’QT;‘LF"
521 asm | 1800mm | 2000mm | & |50k | @ s ' QT;‘LF"
5.8 m sl |2 20mm | 2280cm | 5 |Gge0ke-.@ [ 50 @Im _
B7 m Eom’ | 2300mm, | 2400mm | 5. |G6S0kg [0 m‘l?ltﬂ:” ~
@ Rock bucket @ General purpose bucket — Mot applicable
LOADING SHOVEL ATTACHMENTS
Bucket
Capacity (heaped) Width No.of teeth|  Weight Type Materials density
5.8 m? 2 510 mm 5] 10 000 kg [ ] 1800 kg / m” or less
6.5 m? 2 700 mm 5] 9 380 kg @ 1800 ka/m” orless

@ Boticm dump type rock bucket
O Bottom dump type gensral purpose buckst
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3.1.9.2.Dump Truck

Dump Truckmerupakan alat berat dengan ukuran yang sangat hasg
digunakan sebagai alat angkut dalam proses pengababump truck ini
digunakan untuk mengangkut sampah atau bahan sisd pengolahan
batubara/batubattanah hasil dari proses overburdédump truckterdiri dari
berbagai macam tipe dan kelas. Ketasnp truckdibagi menjadion highway
dump truckdanoff highway dump truck. On highway dump tradaunakan pada
daerah yang memiliki permukaan datanrpad sedangkaroff highway dump
truck bisa digunakan pada daerah yang memiliki permuklasar maupun kurang
datar pffroad). Sedangkan tipgump truckdibagi berdasarkan kapasitas bak yang
digunakan. Kela®ump truckyang dipakai pada perusahaan merupakan kélas
highway dump truckkarena area penambangan merupakan area terbuka yang
memiliki permukaan yang tidak terlalu datar. Sedamgtipedump truckyang
digunakan adalah CAT HD-775E dengan kapasitas 60BEa 70 ton, CAT
HD-777D dengan kapasitas bak 90 BCM atau 100 tam GAT HD-785C
dengan kapasitas bak 120 BCM atau 136 ton). Benmkunerupakan salah satu
gambaroff highway dump trucéiengan tipe CAT HD-785C.

Gambar 3.50ff Highway Dump TrucKipe CAT HD-785C

Berikut ini merupakan spesifikasDff Highway Dump Truckyang
digunakan perusahaan dalam kegiatan penambandgaikder
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Tabel 3.2SpesifikasiOff Highway Dump TrucKipe CAT HD-785C

Engine

Daya Netto

Model Engine Cat® 3512B-EUIl Batas Daya
Daya Netto — Cat

Daya Netto - ISO 9249
Daya Netto - 80/1269/EEC
Kenaikan Torsi

Diameter (Bore)

Langkah (Stroke)
Displacement

Daya Gross - SAE J1995
Daya Netto - SAE J1349

Spesifikasi Kerja

Kapasitas Muatan Nominal

Kecepatan Teratas — Bermuatan

Kapasitas Muatan Maksimum

Kapasitas Muatan Maksimum Custom Sudut Kemudi
Waktu Naik

Waktu Turun

Berat - Perkiraan

Bobot Kerja Alat Berat Gross (GMW)
Bobot chassis
Bobot Kerja - Kosong - Bak Dual-slope

Bobot Kerja — Kosong

Hoist Bak

Aliran Pompa - Idle Tinggi

1005 kw
1750 kw
1005 kW
1005 kW
1005 kW
23 %
170 mm
190 mm
51.8L
1082 kW
1005 kW

136 ton
54.8 kmlj
136 ton
36 Derajat
15.2 Detik
15.9 Detik

492180 kg
74450 kg
95710 kg
5889 kg

750nhuAt
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Setelan Katup Relief — Naik

Waktu Naik Bak - Idle Tinggi
Waktu Turun Bak — Ambang
Daya Bak Turun - Idle Tinggi

Berat Perkiraan - Dual Slope

Bobot Gross — Kosong
Chassis

Bak

Gandar Depan — Kosong
Gandar Depan — Bermuatan

Gandar Belakang — Kosong

Gandar Belakang — Bermuatan

Kapasitas Isi Ulang Servis

Tangki Bahan Bakar
Sistem Pendingin
Karter

Tangki Kemudi

Sistem Kemudi (Termasuk Tangki)

Tangki Hidrolik Rem/Hoist

Sistem Pengubah Torsi/Transmisi (Termasuk Bak Ppuag)

Transmisi

Maju 1
Maju 2
Maju 3
Maju 4
Maju 5
Maju 6

Mundur

Pengendalian persediaan ..., Triana Rahayu Putri, FT Ul, 2011

43

17X
193tik
16.2ibet
1otk

95710 kg
74450 kg
21250 kg
47 %
33 %
53 %
67 %

1893 L

379 L
204 L
0L

117 L
337L
248 L

12.1 kmlj
16.3 km/j
22.2 kmlj
29.9 km/j
40.6 kml/j
54.8 kmlj
11 kmlj
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Final Drive

Rasio Diferensial 2,10:1

Rasio Planetary 10,83:1
Rasio Reduksi Total 22,75:1
Suspensi

Langkah Silinder Efektif — Depan 063 mm
Langkah Silinder Efektif — Belakang 165 mm
Rem

Permukaan Rem — Belakang 89729 cm2

StandarSAE J1473 OCT90, ISO 3450-1985

Berat Perkiraan - Lantai Rata

Chassis 74450 kg
Bak 25690 kg
Tabung Silinder Standar 2000 kg
Gandar Depan — Kosong 47 %
Gandar Depan — Bermuatan 33%
Gandar Belakang — Kosong 53 %
Gandar Belakang — Bermuatan 67 %

Kapasitas — Dual slope — faktor pengisian 100%

Struck 57 m3

Kapasitas - Lantai Rata - 100% fill factor

Struck 74 m3
Heaped (SAE 2:1) 91 m3
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Ban

Ban Standar33.00-R51 (E4) 33.00-R51 (E3)

45

Dimensi

Tinggi ke Puncak ROPS 5122 mm
Panjang Bak Keseluruhan 10615 mm
Panjang Bak Bagian Dalam 7652 mm
Panjang Keseluruhan 11024 mm
Wheelbase 5182 mm
Gandar Belakang ke Pintu Bak Belakang 3410 mm
Jarak Bebas Ke Tanah 987 mm
Jarak Bebas Buang 1284 mm
Tinggi Pemuatan — Kosong 4968 mm
Tinggi Dinding Samping Belakang 906 mm
Kedalaman Bak Bagian Dalam — Maks 2132 mm
Tinggi Keseluruhan - Bak Naik 112am
Lebar Kerja 6640 mm
Lebar Sumbu Tengah Ban Depan 4850 mm
Jarak Bebas Tutup Pelindung Engine 1057 mm
Lebar Kanopi Keseluruhan 6200 mm
Lebar Bak Bagian Luar 5890 mm
Lebar Bak Bagian Dalam 5510 mm
Jarak Bebas Gandar Belakang 1080 mm
Lebar Sumbu Tengah Ban Belakang Dual 4285 mm
Lebar Ban Keseluruhan 6274 mm

ROPS

Standar ROPS SAE J1040 APR88 ISO 3471:1994

Kebisingan

Standar Suara ANSI/SAE J1166 MAY90 SAE J88 APR95
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Pengemudian

Standar Kemudi SAE J1511 OCT90 ISO 5010:1992

Distribusi Berat - Perkiraan

Gandar Depan — Kosong 47 %
Gandar Belakang — Kosong 53 %
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3.2. Pengumpulan Data
3.2.1. Data Historis Permintaan

Data historis permintaan yang didapatkan kemudidoad grafik agar
dapat diketahui pola permintaan dari masing-masingu cadang. Hal tersebut
bertujuan untuk dapat menentukan metode peramaag yepat berdasarkan

analisis tren permintaan.
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Pola Permintaan Suku Cadang
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Gambar 3.6 Pola Permintaan Suku Caddrigier,
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Pola Permintaan Suku Cadang
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e Filter, Oil

= Filter Hyd Hi Efficiency
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Gambar 3.7 Pola Permintaan Suku Caddriier Oil, Filter Hyd Hi Efficiency, Filter Hydralic, Filter Fuel, danFilter Fuel Water

Separator

Universitas Indonesia

Pengendalian persediaan ..., Triana Rahayu Putri, FT Ul, 2011



50

30

25

20

15

Kuantitas (unit)

10

Pola Permintaan Suku Cadang
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e Filter As
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Gambar 3.8Pola Permintaan Suku Caddfijer Element Air Outer, Filter As, Filter Fuelilter As,danPush Button Control Stations
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40

35

30

25

20

Kuantitas (unit)

15

10

Pola Permintaan Suku Cadang
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222229 L UEFIrEEA F YNy - -
5282253335885 88:225333382938
< <

=== Filter Air Outer CAT
= Fijlter, Fuel

e Filter, Oil

Valve, Ball, 1/2", Kitz
== \Nheel, Cutting, 14", 4400Rpm

Gambar 3.9Pola Permintaan Suku Caddriger Air Outer CAT, Filter Fuel, Filter Oil, Vale Ball 2" Kitz,danWell Cutting 14”

4400Rpm
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Pola Permintaan Suku Cadang
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Gambar 3.10Pola Permintaan Suku Caddriger Fuel, Filter Fuel, Filter Fuel Secondary, lEgér Element AirdanFilter Element Air

Inner
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Pola Permintaan Suku Cadang
10
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Gambar 3.11Pola Permintaan Suku Cadaxgzzle Cut Type 41 No.8, Nozzle Cut Type 41 NNd2zle Cut Type 41 No.15, Filter
Element Air OuterdanFilter Oil
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Pola Permintaan Suku Cadang
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Gambar 3.12Pola Permintaan Suku Caddrigier, Baterry N150, Baterry N200, Filter Elemehir, danFilter Element Air
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Pola Permintaan Suku Cadang
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Gambar 3.13Pola Permintaan Suku Caddriger Trans, Filter Oil Engine CAT, Filter Oil Engdvanced CAT, FiltedanAshdown
Amber Stop Turn LED
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Pola Permintaan Suku Cadang
30

. A A

m M\ e [\

N /\ / ¢ \\_/A /\/ \V/ = Filter Element, Air
o \\// \/ mvalimtogs

Kuantitas (unit)

- Filter Element, Oil

=== Filter Element, Hyd Return

5

0
D D DD DD DD DD D DD O O O O O O O O O O O O
Q@ QP QR Q@ Q Q2 Q@ < Q@TUTORTNNSL g S, 1 o G o < o
C O & & F € S 2 9 £ 4 v ¢ 0 = & 5 ¢ 35 2 o o un
c 0o & 2o S 2 9 0 X 0 Y © 0o & 2 S5 2 9 o X o 9
S sS < =2 5 7 ED nwn O 2 0 - L S < =S5 7 &30 »w O = Ao

Gambar 3.14Pola Permintaan Suku Caddrigier Element Air, Filter, Element Air, Filter Eheent Oil, dan Filter Element Hyd Return
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3.2.2. Data Biaya

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah mengiy total biaya
persediaan yang ekonomis. Oleh karena itu, dipanulata biaya persediaan,
yaitu biaya pembelian dan biaya penanganan. Dagabpembelian tersebut
terdiri dari biaya transportasi, biaya pemesanam price cost Data biaya
tersebut kemudian dikalibrasi untuk menjaga kerahasdata asli. Berikut ini

merupakan total biaya untuk seluruh jenis suku rgdkalam satu tahun.

Biaya Persediaan
$250.000,00
$200.000,00 (—
$150.000,000 F—==_——

$100.000,00 | e

== Bjaya Transportasi ke Site

Nominal

=== Bjaya Penanganan

$50.000,00 y
=== Bjaya Pemesanan
> - _ — . e Price Cost
CECEYTYES53 505 0
S 5523238220 02o
SUE S < T U5 E BN E
o > = ©
2 L5 S8
L <Q_Ooq_,
'y 3

Gambar 3.15Grafik Biaya Transportasi, Biaya Penanganan, BRgmesanan,
danPrice CostSeluruh Suku Cadang
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Gambar 3.16Data Biaya Pembelian dan Biaya Penanganan Selenib Suku
Cadang
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Biaya Pembelian dan Penanganan per Uni
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Gambar 3.17Grafik Biaya Pembelian dan Biaya Penanganan pérddtuk 44 Jenis Suku Cadang
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3.2.3. Data Peramalan Permintaan Perusahaan

Rata-Rata Peramalan Permintaan
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Gambar 3.18Grafik Peramalan Perusahaan dan Kesalahan Peramala
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Inventory Value
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Gambar 3.19Grafik Inventory Value
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Lead Time
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Safety Stock

<
—

N
i

o 0 o] < o~ o
—

(1un) semueny

uin1ay pAH ‘quawia|3 4oy 14
[[oRECEINEIEPEMIE]

JIY ‘Quswia|q 4914

JIY ‘Juswia|q 4914

@317 uiny dois Jaquyy UMOpPYsY
13114

1vD pasueApy 8u3 |10 43314
1vD auidu3 10 49114

sueJ] ‘19314

Ay ‘quswa|q 49114

Ay ‘quswa|q 43114

00ZN Asanieg

0STN Asanieg

13114

[10 ‘49114

Ja1nQ Uiy ‘Qusawa|3 434
GT'ON ‘Tt @dAL 4D ‘d|zz0N
TT'ON ‘T 2dAL ‘WD ‘3|zzON
8'ON ‘T¥ 9dA] an) ‘9jzzoN
Jauu] “J1y Quaws|3 49114
Ay Quswia|3q 43114
Alepuodas ‘|and ‘4934

[an4 s34

[ELEREEM[E!

wdyooyy ‘T ‘BunIND ‘|93YM
1y ‘. 2/T ‘lleg ‘anjen

|10 ‘434

[an4 ‘49314

1D J121nQ 4y 43114
SUOI1B}S |0J3UOD U0lINg Yysnd
Sy 49114

[an4 ‘4314

SY J3}l4

J2INQ “AIy ‘QUaWa|3 43314
Jojesedas 493\ ‘9N ‘49314
|an4 43114

J1|nedpAH 43314

Aduaidiy3 1H pAH 48314

|10 “493I4

[an4 ‘4314

[an4 ‘4314

A1y ‘quswa|g 49yl

[10 “493i4

49114

Suku Cadang

Gambar 3.21Grafik Safety Stock

Universitas Indonesia

., Triana Rahayu Putri, FT Ul, 2011

Pengendalian persediaan ..



63

Grafik ROP, Min ROQ, dan Max ROQ
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BAB 4
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

Hasil data yang terkumpul kemudian diolah dan disisauntuk dapat
menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dikdén. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan metode sebagai herikut
1. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan mepmtamalan

Exponential Smoothingan data yandgumpy menggunakan metoderoston
untuk mencari nilai peramalan permintaan satu tahun

2. Memilih metode peramalan yang terbaik dengan meliii kesalahan
peramalan terkecil. Nilai kesalahan peramalan ydiigliti adalah Mean
Absolute Percentage ErrgMAPE).

3. Setelah dilakukannya permalan permintaan dan meitkkap hasil kesalahan
peramalan, kemudian menghituservice leveketiap jenis suku cadang yang
ada di persediaan dan menghitung standar deviagetmintaan selamaad
time (s’d) untuk dimasukan ke dalam perhitungafety stock

4. Hasil permalan yang diperoleh kemudian digunakamukunrmenghitung
kuantitas pemesanan barang yang ekonomis dengaggomekan metode
Economic Order QuantittEOQ) dan menghitung nil&eorder Poin{ROP).

5. Selanjutnya, menghitung biaya yang dikeluarkan kisgjumlah barang yang
dipesan. Biaya yang dihitung adalah biaya tanpayaistock outdan biaya
dengan mempertimbangkan adastack out

6. Kemudian melakukan analisis data dengan cara metimgkan hasil

perhitungan yang dilakukan dan hasil perusahaan.

4.1. Pengolahan Data
4.1.1. Pengolahan Data Peramalan Permintaan

Data permintaan suku cadang diteliti pola pergeraka tiap periode.
Hasil analisis pola pergerakan tersesbut dijadleadasan hipoetesis awal dalam
pemilihan metod&xponential Smoothingang akan digunakan. Pengolahan data
peramalan menggunakaB®oftware Minitab 14 untuk time series metode

Exponential SmoothingApabila pola data acak maka lebih baik menggumaka
64
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Single Exponential Smoothingpabila pola data membenttdiend maka lebih

baik menggunakan Double Exponential Smoothingapabila pola data
menunjukkanseasonalmaka sebaiknya menggunakiéolt-Winters Exponential
Smoothing,dan untuk pola suku cadang yahgmpy lebih baik menggunakan
croston’s method.

Beradasarkan grafik pola permintaan pada bab 3 gar8t6 hingga
gambar 3.14, sebagian besar pola permintaan medamyola yang acak, hanya
beberapa pola yang menunjukkan piéand (139-1537, 4459549, P11-5070, dan
760-10,1F2000) daseasona(61-2205 dan 2996155), sedangkan pola permintaan
yang lumpy, yaitu pola permintaan yang setiap periodenya rbetantu ada
permintaan dan mempunyai varians yang tinggi, am#amomor suku cadang
326-1644, 56PBS2, 306047, 306048, 306049, 6T-5@38-2660, dan 52-
32093K.
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Tabel 4.1 Data Hasil Peramalan dan Kesalahan Perhitungamiaéan

Hasil Peramalan Permintaan (unit) [A]

66

Kesalahan Peramalan

Mo Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Mov | Des | MAPE | MAD [B]| MSE
1 Filter bT-0988 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58,5 1,964 6,32
2 Filter, Qil 119305-35150 9 9 9 9 | 5 9 9 9 9 9 9 |64,111| 3,5432 | 32,588
3 Filter Element, Air 119655-12560 5 3 3 5 5 3 3 5 5 | 33,438| 1,2073 |3,2916
4 Filter, Fuel 124550-35700 7 7 7 7 ¥/ 7 7 7 7 7 |33,134| 2,0132 |9,0686
5 Filter, Fuel 129100-55650 17 17 17 17 17 17 i 17 17 17 17 17 | 84,73 | 3,567 | 29,24
] Filter, Qil 129150-35151 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 | 107,9 | 3,247 | 33,159
7 Filter Hyd Hi Efficiency 139-1537 8 3 a g 7 7 7 7 ] 6 ] 5 |4%9,245] 3,9777 | 24,135
8 Filter Hydraulic 1G-3373 3 3 5, 3 5 3 3 5 5 | 37,872| 1,4417 |3,2235
9 Filter, Fuel 1R-0762 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | 37,995( 4,3212 | 33,671
10 | Filter, Fuel, Water Separator 1R-1804 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |53,789| 1,5713 |6,2047
11 Filter Element, Air, Quter 245-3818 8 8 8 g 8 8 8 8 8 a g |27919| 1,892 |64051
12 Filter As 326-1642 8 a a g 8 8 8 8 8 8 a g |48,349| 3,8696 | 25,037
13 Filter, Fuel 326-1643 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 |24,434| 2,8%67 | 17,12
14 Filter As 326-1644 3 3 3 3 & 4 3 3 5 5 114,14 3,25 | 11,083
15 | Push Button Control Stations 56PBS2 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 30,972 1 2,6667
16 Filter Air Quter CAT 6l-2505 4 3 15 24 16 20 24 A 26 28 19 10 |3,5676| 0,61671 | 0,6013
17 Filter, Fuel 760-10-1C000 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 134,026| 5,7516 | 59,509
13 Filter, Qil 760-10-11000 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 |51,081| 7,0337 | 95,814
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz BV-8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 84,69 | 1,8126 |6,1064
20 |Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 1935625 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 |97.976| 54888 | 48,995
21 Filter, Fuel 26560143 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49,324 1,47 |3,1845
22 Filter, Fuel 26560145 ] ] ] ] 1] 6 3] ] ] ] ] 6 |33,548| 1,5086 |4,1514
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Tabel 4.2 Data Hasil Peramalan dan Kesalahan Perhitungamaéan (lanjutan)

Hasil Peramalan Permintaan {unit) [A]

Kesalahan Peramalan

67

No Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Mov | Des | MAPE | MAD [B]| MSE
23 Filter, Fuel, Secondary 2994043 ] B ] B 6 ] 6 6 ] 6 ] 6 |36434| 1,9898 |7,6073
24 Filter Element, Air 2996155 2 2 4 3 9 4 3 10 ] 12 9 7 |5,9315| 0,29692 | 0,1694
25 Filter Element, Air, Inner 2996157 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |42,958| 1,5041 |3,6428
26 | Nozzle, Cut, Typedl, No.8 306047 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 |32,639) 1,33333 | 2,3333
27 | Mozzle, Cut, Type 41, No.12 3068048 0 0 0 1 1 1 1 1 il 1 1 129,583 1,25 3,25
28 | Nozzle, Cut, Type 41, No.15 306049 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 |320,278) 1,08333 | 2,4167
29 Filter Element, Air, Outer 4459549 10 10 10 11 11 11 12 12 13 13 13 14 134,776| 1,6332 |4,3705
30 Filter, Oil 4622562 9 9 9 9 9 9 E 9 9 9 9 9 |48,792) 1,7339 |5,9805
3l Filter 6T-5068 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 |55556| 1,5 2,5
32 Battery N150 MN150 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 | 77,867| 3,0262 | 15,099
33 Battery N200 MN200 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 ] 69,05 | 4,607 |32,075
34 Filter Element, Air P11-5070 11 12 12 12 13 13 13 14 14 14 15 15 |34,296| 2,5829 |9,8133
33 Filter Element, Air 211-2660 i, 1 1 1 1 1k 1 1 1 1 1 1 |14,583| 0,83333 | 1,3333
36 Filter, Trans 132-8875 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |28,155| 1,6299 |4,3623
37 Filter Qil Engine CAT 1R-0716 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |114,28| 9,812 |151,19
38 | Filter Qil Eng Advanced CAT 1R-1808 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 |104,19| 6,915 |66,791
39 Filter 249-2337 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 |57,388] 1,5293 |3,3291
40 Pshdown Amber Stop Turn LEI 52-52093K 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 |11,458| 0,91667 |4,4167
41 Filter Element, Air 760-10-1F200 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 |33,141| 54175 | 47,654
42 Filter Element, Air 901-054 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |44,333| 0,9689 [1,6168
43 Filter Element, Oil 4252563 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |45,001| 1,7517 |3,9749
44 | Filter Element, Hyd Return 4443402 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 37,82 | 1,1596 | 2,0909
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4.1.2. Pengolahan Da&ervice Level
Tabel 4.3 Pengolahan Dat&ervice Levetlan Nilai z serta E(z) dari Tabel Distribusi

68

, - Kode Sukn | Rata-Rata Permintaan | Rata-Rata OnHand | Permintaan vang Service Level Nilai z E(z)
No Deskripsi Suku Cadang ? P ; i . AP _
Cadang Tiap Bulan (unit) [C] Tiap Bulan (umt) | Terpenuhi (unit) [D] | [E]= [([DIV]C]) x100% [F] [G]

1 Filter 6T-0988 3 7 3 100,00% 4 0

2 Filter, Oil 119305-35130 9 i 6 66.67% 043 02203
3 Filter Element, Air 119655-12560 5 i 3 100.00% 4 0

4 Filter, Fuel 124550-35700 7 5 3 71.43% 0.57 0.1771
5 Filter, Fuel 129100-55650 10 7 7 70,00% 0,53 01887
6 Filter, Oil 129150-35151 9 11 9 100,00% 4 0

7 Filter Hyd Hi Efficiency 139-1537 11 i i 34.55% 0,11 034064
3 Filter Hydraulic 1G-8878 3 5 3 100.00% 4 0

9 Filter, Fuel 1R-0762 14 11 11 78,57% 0,79 01223
10| Filter, Fuel Water Separator 1R-1804 3 ] 3 100,00% 4 0

11 Filter Element, Air, Outer 245-31818% g 7 7 77.78% 0.76 01289
12 Filter As 326-1642 13 13 13 100,00% 4 0
13 Filter, Fuel 3126-1643 17 15 15 88 24% 1,19 0,0573
14 Filter As 326-1644 4 5 4 100,00% 4 0

15| Push Button Control Stations S6PBS2 1 <] 1 100,00% 4 0

16 Filter Air Outer CAT 6I-2505 19 18 18 04.74% 1,62 00222
17 Filter, Fuel 760-10-1C000 20 17 17 85,00% 1,04 00772
18 Filter, Oil 760-10-11.000 21 15 13 71.43% 057 0,1771
19 Valve, Ball 1/2", Kitz BV-§ 4 5 4 100,00% 4 0
20| Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 1935625 10 7 7 70,00% 0,53 01887
21 Filter, Fuel 263560143 3 i 3 100,00% 4 0
22 Filter, Fuel 263560145 6 i 6 100,00% 4 0
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Tabel 4.4 Data Hasil Perhitunga®ervice Levetlan Nilai z serta E(z) dari Tabel Distribusi (latajn)

: - Kode Suku | Rata-Rata Permintaan | Rata-Rata On Hand | Permintaan vang Service Level Nilai z E(z)
No Deskripsi Suku Cadang : . g il . _
Cadang Tiap Bulan (unit) [C] | Tiap Bulan (unit) | Terpenuhi (unit) [D] | [E]= [([D]D/[C]) x100%|  [F] [G]

23 Filter, Fuel, Secondary 2994048 6 : 3 83.33% 0,97 00882
24 Filter Element, Air 2996155 6 7 6 100,00% 4 0
25 Filter Element, Air, Inner 2006157 5 - 4 a0,00% (.84 0112
26| Nozze, Cut, Tvpe 41, No 8 306047 2 2 2 100,00% 4 0
27| Nozze, Cut, Type 41, No.12 306048 | 3 1 100,00% 4 0
28| Nozze, Cut, Type 41, No.13 306049 1 3 | 100,00% 4 0
29 Filter Element, Air, Outer 4439549 7 10 7 100,00% 4 0
i Filter, il 4622562 6 19 6 100,00% 4 0
3l Filter 6T-5068 2 7 2 100,00% 4 0
32 Battery N150 N130 7 5 5 T1.43% 0,57 0.1771
33 Battery N200 N200 10 l 5 20,00% 1.28 00475
34 Filter Element, Air P11-3070 6 14 6 100,00% 4 0
35 Filter Element, Air 211-2660 l 5 1 100,00% 4 0
36 Filter, Trans 132-8873 5 12 3 100,00% 4 0
7 Filter Oil Engine CAT IR-0716 26 14 14 53,85% 0.1 0.3509
38| Filter Oil Eng Advanced CAT IR-1808 16 13 13 81,25% 0,89 0,1023
39 Filter 249-2337 4 10 - 100,00% 4 0
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED|  52-52093K | § | 100,00% 4 0
4 Filter Element, Air 760-10-1F 200 17 14 14 82.35% 0,93 0,095
42 Filter Element, Air 801-034 4 i 4 100,00% 4 0
43 Filter Element, Oil 4252563 i 100,00% 4 0
44|  Filter Element, Hyd Return 4443402 g 100,00% 4 0
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Hasil pengolaharservice leveltersebut memberikan hasil yang berbeda
dengan perkiraaservice levelperusahaan. Persentas@vice levelyang ada di
perusahaan sebesar 95% untuk seluruh jenis sukangakiarena perusahaan
belum pernah menghitunggervice level Namun, setelah dilakukan perhitungan
diperolehlah hasil pengolahaervice levelseperti pada tabel 4.3 dan tabel 4.4
yang menunjukkan seberapa besar persediaan yangdapat memenuhi
permintaan. Sebagian besar data (26 dari 44 jerks sadang atau 59% dari
seluruh data) mempunyai nilgervice level100%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa persediaan suku cadang yang ada dapat memeeawhintaan. Hal
tersebut juga dapat menjadi indikator bahwa jungatsediaan yang ada cukup
besar, dimana persentaservice leveldapat dilihat dari nilai z, yaitu nilai
probabilitas persediaan untuk dapat memenuhi peéaarn Nilai z berbanding
terbalik dengan nilai E(z), yaitu nilatock outsehingga untuk suku cadang yang
memiliki nilai service levell00% tidak menunjukkan adanytock outyang

ditunjukkan oleh nilai E(z) sebesar 0 (nal).

4.1.3. Pengolahan Data Standar Deviasi DDLT (s’d)
Tabel 4.5 Pengolahan Data Standar Deviasi DDLT (s'd)

MNo Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang| Lead Time (bulan} [H] |[MAD [B]| se
[I1=[VH]x[B]
1 Filter 6T-0988 0,50 1,964 1,39
2 Filter, Oil 119305-35150 0,47 3,5432 2,44
3 Filter Element, Air 119655-12560 0,49 1,2073 0,84
4 Filter, Fuel 124550-55700 0,50 2,0132 1,43
5 Filter, Fuel 129100-55650 0,48 3,567 2,48
6 Filter, Qil 129150-35151 0,50 3,247 2,29
7 Filter Hyd Hi Efficiency 139-1537 0,40 39777 2,52
8 Filter Hydraulic 1G-8878 0,77 1,4417 1,26
9 Filter, Fuel 1R-0762 0,40 4,3212 2,73
10| Filter, Fuel, Water Separator 1R-1804 0,57 1,5713 1,18
11|  Filter Element, Air, Outer 245-3818 0,42 1,892 1,23
12 Filter As 326-1642 0,40 3,.8096 2,45
13 Filter, Fuel 326-1643 0,40 2,8967 1,83
14 Filter As 326-1644 0,40 3,25 2,06
15| Push Button Control Stations 56PBS2 0,43 1 0,69
16 Filter Air Quter CAT 61-2505 0,50 0,61671 0,44
17 Filter, Fuel 760-10-1C000 0,64 35,7516 4,62
18 Filter, Qil 760-10-1L000 0,55 70337 5,22
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz BvV-8 0,48 1,8126 1,26
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 1935625 0,61 54888 4,30
21 Filter, Fuel 26560143 0,62 1,47 1,16
22 Filter, Fuel 26560145 0,62 1,5086 1,19
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Tabel 4.6 Pengolahan Data Standar Deviasi DDLT (s'd) (laamiit

No Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang MAD [B] 0
Lead Time (bulan) [H] [1]= [VH]x[B]
23 Filter, Fuel, Secondary 2994048 0,60 1,9898 1,54
24 Filter Element, Air 29961355 0,99 0,29692 0,30
25 Filter Element, Air, Inner 2996157 0,60 1,5041 1,17
26 Nozzle, Cut, Type 41, No.8 306047 0,62 1,33333 1,05
27| Mozzle, Cut, Type 41, No.12 306043 0,63 1,25 0,99
28| Mozzle, Cut, Type 41, No.15 306049 0,68 1,08333 0,99
29 Filter Element, Air, Quter 4459549 0,40 1,6332 0,89
30 Filter, Gil 4622562 0,43 1,7539 115
31 Filter 6T-5068 0,50 15 1,06
32 Battery N150 N150 0,50 3,0262 2,14
33 Battery N200 MN200 0,52 4,607 3,31
M4 Filter Element, Air P11-5070 0,30 2,5829 141
35 Filter Element, Air 211-2660 0,60 0,83333 0,65
36 Filter, Trans 132-8875 0,40 1,6299 1,03
37 Filter Qil Engine CAT 1R-0716 0,40 9,812 6,21
38| Filter Qil Eng Advanced CAT 1R-1808 0,40 6,915 4,37
39 Filter 243-2337 0,67 1,5293 1,25
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED 52-52093K 0,73 0,91667 0,78
41 Filter Element, Air 760-10-1F200 0,57 54175 4,09
42 Filter Element, Air 901-054 0,47 0,9689 0,66
43 Filter Element, Oil 4252563 0,43 1,7517 1,15
4| Filter Element, Hyd Return 4448402 0,37 1,1596 0,70

S’d merupakan standar deviasi dari permintaan seléad time
berlangsung (DDLT). S’'d digunakan untuk mengamsliseberapa besar nilai
penyimpangan permintaan yang terjadi saat pemesanaoku cadang ke
pemasok. Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 mekkar) nilai s’d yang
beragam. Hal tersebut menunjukkan bahwa permirgaéamalead timeuntuk
masing-masing suku cadang bervariasi. Nilai s’'d gydsesar menunjukkan
penyimpangan yang besar terhadamandari data DDLT. Semakin besarnya nilai
s’d menunjukkan hal yang kurang baik karena pengimyan permintaan selama
lead timeakan menimbulkan kemungkinan terjadinya permintgang sangat
besar pada penyimpangan yang paling besar sehapgjalasafety stockidak
mencukupi akan menimbulkatock out
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4.1.4. Pengolahan Dag&afety Stock
Tabd 4.7 Pengolahan Dataafety Stock

72

No Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang | Nilaiz[E] | s'd[l] Safety Stock {unit)
[J] = [E]x[]]
1 Filter 6T-0938 4 1,39 il
2 Filter, Qil 119305-35150 0,43 2,44 2
3 Filter Element, Air 119655-12560 4 0,84 4
4 Filter, Fuel 124550-35700 0,57 143 1
5 Filter, Fuel 129100-55650 0,33 2,48 2
i Filter, Qil 129150-35151 4 2,29 10
7 Filter Hyd Hi Efficiency 135-1537 0,11 2,52 1
g Filter Hydraulic 1G-8878 4 1,26 b
9 Filter, Fuel 1R-0762 0,79 2,73 3
10'| Filter, Fuel, Water Separator 1R-1304 4 1,18 5
11| Filter Element, Air, Quter 245-3818 0,76 1,23 1
12 Filter As 326-1642 4 2,45 10
13 Filter, Fuel 326-1643 1,19 1,83 3
14 Filter As 326-1644 4 2,06 9
15 | Push Button Control Stations 56PBS2 4 0,69 3
16 Filter Air Quter CAT bl-2505 1,62 0,44 1
17 Filter, Fuel 760-10-1C000 1,04 4,62 5
18 Filter, Qil 760-10-1L000 0,57 5,22 3
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz BY-8 4 1,20 ]
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 1935625 0,53 4,30 3
21 Filter, Fuel 20560143 1 1,16 5
22 Filter, Fuel 26560145 1 1,19 3
23 Filter, Fuel, Secondary 2994043 0,97 1,34 2
24 Filter Element, Air 2996155 4 0,30 2
25| Filter Element, Air, Inner 2996157 0,84 1,17 1
26| Nozzle, Cut, Type 41, No.B 300047 4 1,05 5
27| Nozzle, Cut, Type 41, No.12 306048 4 0,39 4
28 | Nozzle, Cut, Type 41, No.15 306049 4 0,39 4
29| Filter Element, Air, Quter 4459549 4 0,89 5
30 Filter, Qil 4622562 4 1,15 5
il Filter 6T-5068 1 1,06 3
32 Battery N150 N150 0,57 2,14 2
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Tabel 4.8 Pengolahan Datgafety Stockanjutan)

No Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang | Nilaiz[E] | s'd[I] Safety Stock {unit)
[J] = [E]x[1]
33 Battery N200 N200 1,28 3,31 3
34 Filter Element, Air P11-3070 4 141 ]
35 Filter Element, Air 211-2660 4 0,65 4
36 Filter, Trans 132-8875 4 1,03 3
37 Filter Oil Engine CAT 1R-0716 0,1 0,21 1
38 | Filter Oil Eng Advanced CAT 1R-1808 0,89 4,37 4
39 Filter 243-2337 4 1,25 3
40 |Ashdown Amber Stop Turn LED 52-52093K 4 0,78 4
1 Filter Element, Air 760-10-1F200 0,93 4,09 4
42 Filter Element, Air 901-054 4 0,66 3
43 Filter Element, Qil 4252563 4 1,15 3
44 | Filter Element, Hyd Return 4443402 4 0,70 3

Safety stockmerupakan sejumlah persediaan yang dijaga kusmnyia
untuk tetap ada agar dapat digunakan untuk mersgaasi permintaan selama
lead timeyang tidak menentu. Tabel 4.7 dan tabel 4.8 meiklan jumlahsafety
stockyang beragam. Hal tersebut menunjukkan bahwa jusdédty stockuntuk
masing-masing suku cadang bervariasi. Jurskfbty stockergantung pada dua
hal, yaitu standar deviasi permintaan selde®wd time (s’d) dan nilai z dari
service levelUntuk s'd yang bernilai besar maka juméaiety stockebih banyak
dibandingkan nilai s’d yang kecil. Namun, hal térge harus dengan
mempertimbangkan nilai z darservice level Jumlah safety stockyang
dipengaruhi oleh nilai z menunjukkan bahwa semakisar nilai z maka semakin
besar juga jumlahsafety stock Hal tersebut bertujan agar permintaan yang
memiliki service levetinggi dapat tetap terpenuhi dan dipertahankaai sdrvice
levelnya. Sedangkan untuk nilaervice levekecil, tetapi s’d besar mempunyai
safety stockyang besar. Hal tersebut bertujuan untuk mengpasispergerakan
permintaan yang tidak stabil.
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4.1.5. Pengolahan Datconomic Order QuantitfEOQ)
Biaya Penanganan [M] = 29,16% per tahun = 2,43%bpkn
Tabel 4.9 Pengolahan Datiaconomic Order QuantitfEOQ)

Hasil Peramalan Permintaan (unit) [A]

Biaya Pembelian

Inventory Value

Kuantitas Pemesanan {unit) [N] =v{{2x[Ax[K])/(IM)xL]))

74

No Deskripsi Suku Cadang - - . - -
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des | perUnit[K] perUnit[L] | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
1 Filter 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 g 723|8 A2 14| 4| 4 M| 4| 414 14| 4] 14
2 Filter, Oil 9 9 9 9 9 9 ) 9 9 9 9 9 |§ 5145 725 23 | 23 | 83| B |88 8|3 |33 8)|8
3 Filter Element, Air 3| 35 il 3 ol 5 5 ] T 5 9,601 5 1356 18 | 18 | 16 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 138
4 Filter, Fuel 7 7 7 7 7 1l 7 7 7 7 7 e 7,61 % SLONLS [ S v v . R O v [ O G i |
3 Filter, Fuel L7 v A v A A I A O I A A v A I 41008 s@| |22 || 2|2 |21 |312|1n|1
] Filter, il S A e v A A I B v A O VA I P B v A I 5486 LA 3 2| || || 1|37 | | A
7 Filter Hyd Hi Efficiency 8| 8| 8 | 8 | 7|7 |7 | 7|F6 b b 518 492(5 6351 22 |2 |2 |2 |20 20|20 |21 |19 19| 19|18
8 Filter Hydraulic 3 5 5 | 3 5 | e I E 1225 1723) 16 | 18 | 16 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18 | 18
9 Filter, Fuel 15 15| 15|15 | 15| 15|15 | 15[ 15| 15| 15| 15 |5 407(5 574130 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30
10| Filter, Fuel, WaterSeparator | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 |4 | 4| 4 | 4| 4| 4]5 1627 § 2257\ 16| 16| 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16
11| FilterElement, Air, Outer 8 8 8 8 8 8 8 g 8 8 8 g |$ 5748 g2 |2 |2\ 2|2 | 2|2 \n2|2|22|n2|22
12 Filter As 8| 8 8 8 | 8| 8 T 8| 8| 8|8 40115 el 2|2 | 2|2l |la|la2|r2|a2|n2|a
13 Filter, Fuel 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | § 2,80 |5 396 31 | 31 | 3L [ 3L |3 3| 3L || M|
14 Filter As 3 3 3 3 3 3 A 5 5 5 (8 092(8 954 4| 4| 4| M| 4| 4| 416 14| 18] 18] 18
15| Push Button Control Stations | 0 | 0 0 1 1 il | 48 R 1§ 2790 § 39,38] 0 0 0 8| & |6 | B |8 |88 |88
16 Filter Air Quter CAT 4 3| 15| 416|024 | 3| 6|8|19|10]5 232|5 327 16 | 14 | 30 | 38 | 31 | 35| 38 | 43| 3™ | 41| M| D5
17 Filter, Fuel n|B|B|B ||| ||| BB 255 |8 3600 37 | 37 | 37| 3| 3| 3| 3| | M| 3| W
18 Filter, Qil p LS I W S U I A U 7 O I A W 7 O I O B B I 2395 338 38 | 38 | 38 | 3 | 3/ | |/ | 3/ | B/ | W/ W W
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 308 173 § M2 WA A WA 4 14| 14| 4] 14
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm | 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 |§ 5285 A B | B3 | B3| B | 8|88 |83 |33 |88
21 Filter, Fuel 44|44 44| 4 a|a]a]a]dal]s 13,63 § 1923) 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16
22 Filter, Fuel ] ] b ] ] ] ] ] 1] ] ] 6 |5 74| % 1234 19 | 15 | 19| 19 |19 | 13| 19| 19 | 19| 19 | 19| 19
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Tabel 4.10 Pengolahan Dataconomic Order Quantity (EOQ@anjutan)

Hasil Peramalan Permintaan (unit) [A]

Biaya Pembelian

Inventory Value

Kuantitas Pemesanan (unit) [N]=V{{2x[AIx[K])/([M]xIL]))

75

No Deskripsi Suku Cadang - - ) , - -

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des|  per Unit[K] perUnit [L] | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
23 Filter, Fuel, Secondary 6 |66 |6 6|66 |6|6]6|6]6]S 9,30 § 1313019 | 19 (19|19 | 19 | 19| 19|19 | 19| 19| 19|19
4 Filter Element, Air 202 43 [ 9|45 10| 6|12]09]7/|Ss 8748 341|116 | |23 |68 |9 27|23|21
25| FilterElement, Air, Inner 4| 4 (4|4 | 4|44 a8 a4 als 1,9 § 1688) 16 | 16 | 16| 26 | 16 | 16| 16 | 16| 16| 16 | 16 | 16
26| Nozzle, Cut, Typedl, No.8 1| 14 T | L1 | el | 2R W46 | 4865 &8 | &8 | & | & | 8 | &8 | &8 |8 |8 | 1|01
27| NozleCutTypedLNol2 [0 | 0 | 0 | 1 | 2 | L |1 | 1|11 |21]|1]s$ 2,98 4350 | 0|0 | & | 8|8 |8 |8 |8 |8 |88
28| Nozle, Cut,TypedL,Nod5 [ 0| 0 | 0 | 1 2 | 1|1 | L1 |1]21]|1]$§ 3258 4590 | 0|0 | & |8 |8 | & |8 |8 |8 |8 ]¢8
29| FilterElement, Air, Quter [ 10 | 10 | 10 | 11 | 11| 11|12 | 12| 13|13 | 13| 1S 791§ 1060 25 | 25 | 25| 26| 26 | 26| 27|27 | 28| 28|28 |29
30 Filter, il 31919 9091999 ]9|9]19]$ 7816 a3 |31 3|3, 3|33, 23,3583 283,|28
i1 Filter ! NiEaeal? | 2 | 2 AN (O K2 A2 IK 2515 guriun | un|jnjnjnjnjnjnunnjnjn
32 Battery N150 101010 |10 10| 10|10 20|10 |10 [10]|10]S5 6375 BO9f B | 5 | B | B | B | B | B | B | BB BB
33 Battery N200 BB |3/ B3| 3|3 |33 |13|B|18]S§ 4515 636 28 | 28 | 26 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28 | 28| 28 | 28 | 28
M Filter Element, Air n|2|n|12,13 8313|214 [14|1/|15|15]S5 5925 835 26 | 27| 27| 27 | 28 | 28| 28 | 29| 29| 29| 30| 30
35 Filter Element, Air 11| 1V il 1 WL 3825 622 & | &8 | &8 | 8 |8 | B | 8| B | B |8 |8 |8
36 Filter, Trans O S O S . e O O B e Y e e I 12,7458 1798 16 | 1o | 16| 26| 16 | 16| 16| 16| 16| 16| 16| 16
37 Filter il Engine CAT 1| 1| 1N | Y == 376§ 5300 8 & |88 |8 |88 |8 88|88
38| FilterDilEngAdvancedCAT [ 3| 3 | 3 | 3 | 3| 3| 3| 3 |3 |3 |3 |73]|$§ 5056 WM
39 Filter O O T ) 1 S S ) 17,35 Uiy & | 8|8 8|8 | 8|8 B | BB |8 |8
40 | Ashdown AmberStopTum!(ED] 0 [ 0 | 0 | 0 | O | 1 |1 | 1| 1|1 |1 ] 1]$§ 38825 a2y 0 fo (000|888 |88 ]8]|8
41 Filter Element, Air W|l20(20|2020(20[20 20202020/ 20]5 2865 4031 35 | 3B | 3B/ BB BB BB BB B
Y] Filter Element, Air O O O O I O O A S A A 16,27 § 297 16| 16|16 16|16 16| 16|16 )16 16| 16|16
43 Filter Element, Qil 44|44 a4 4 ala]a)a]als 12218 1723) 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16
4| FilterElement, HydRetun | 3 | 3| 3 | 3 3 | 3|3 |3 3|3 3|38 17| 5 L T I . I I . I I
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4.1.6. Pengolahan DaReorder Poin{ROP)
Tabel 4.11 Pengolahan

Datdeorder Poin{ROP)

76

o Hasil Peramalan Permintaan (unit) [A] Lead Time (bulan) | Nilaiz Titik Pemesanan Kembali {unit) [0] = ([Alx[H])+ ([F]x[1])
No Deskripsi Suku Cadang - - ; sa[l] -
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des [H] [F] Jan | Feb | Mar | Apr | Mei| Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
1 Filter 30 3 i T e e . 1 (SN | E 0,50 4 1,39 g (8| 8 |8 8|8 8|8 8| 8|88
2 Filter, il 9 | W "EEEREET | 9 | 9 9| B E 047 o4 | 24 7 |1\ 1|1 |11 T |1 T T |11
3 Filter Element, Air 3 ) || E || e 5 e s 505 ] 3 0,43 4 0,84 P2 I A A A A A I A A A Y A |
4 Filter, Fuel 7 | B " e | 7 | 7 [ [ 0,50 057 | 143 33 TN T T T - T I T O T T N T I
3 Filter, Fuel 3 1 7 e A A O 7 P VAV B 048 03| 28 |1 | junjnjnjunjunjunjunjunjun|jun
] Filter, il B e A A e A O I P O VA I VA R VA B V| 0,50 4 28 | 13|19 |19|19 1915319191913 (19)19
7 Filter Hyd Hi Efficiency g | 8 g8 | & |7 [T |7 | 7] 6/|°F6 W3 0,40 011 2,52 ™| el 505444444473
) Filter Hydraulic 5 | Eilleie el | 5 | 5 | GG (RS IR [} 5 0,77 4 126 (10 | 10| 10 | 10 | 10| 10| 20| 10| 10| 10| 10| 10
9 Filter, Fuel 150151515 | 15)15|15|15|15|15|15]15 040 0m | 27 9099|9999 99|99
10| Filter, Fuel WaterSeparator | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4 |4 | 4| 4] 4 0,57 4 1,18 8 [ 8 | 8 g 8|8 |8 |8 |8 ]8]|8])|8
u Filter Element, Air, Quter g | 8 g | 8 8 Bon(mufR AT 2 1| | 0,42 076 | 123 T T T T - - T T T - I T I
12 Filter As g (& |8 | 8| 8|8 |8 |8 |8& |8 |8 |8 040 4 I I s I I s . e T I U I S e
13 Filter, Fuel 16 (16| 16| 16|16 (16|16 | 16| 16 | 16 | 16 | 16 0,40 1,19 183 | W0 (10| 10|10 10(10|120]|10)|1010f10)10
14 Filter As 3 3 3 3 3 3 B ] oo il R 0,40 4 201 e O e A e A I e A e O O N A I
15| PushButtonControlStations [ O [ 0 | O | 1 | 2 (1 |1 |1 |1 |1]|1]1 048 4 0,69 I3 44441444404
16 Filter Air Quter CAT 4 1315|416 |20 4|31 26| 28)|19)|10 0,50 162 | 044 | 3| 3|9 (139|113 17415116
17 Filter, Fuel B3| B3|\ B3B3\ 83|83|13|283|58324 0,64 104 ) 462 | 20 20| 20| 20| 20| 20| 20|20 20|22 |20
18 Filter, Qil P L L I I . O O A A 0,35 (VAT 1. A A A A I A O O VA O
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz N 048 4 126 (8 | & | & |8 &8 |8&| 8|8 8|8 |88
20| Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm | 9 9 | | | 9 | | | 9 | | 0,61 053 | 430 9 | | § 9 | | § 9 | | §
pil Filter, Fuel 4 (4 (4|44 |4 | 4] 4|44 )44 0,62 4 1,16 8 (8|8 |8 8|8 | 8|88 8|83
2 Filter, Fuel 6 (6|6 |6 6|6 |6 |66 6|66 0,62 4 1,19 A T I I - - I - R - D - - R - I - I
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Tabel 4.12 Pengolahahan DaReorder Poin{ROP) (lanjutan)

I

o Hasil Peramalan Permintaan (unit) [A] Lead Time (bulan) | Nilaiz Titik Pemesanan Kembali {unit) [O] = ([AJx[H] [+ ([FIx[1})

No|  DeskripsiSukuCadang - : : sd |l - .

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des [H] [F] Jan | Feb | Mar | Apr | Mei| Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
23 Filter, Fuel, Secondary 6|66 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |66 0,60 097 | 14 [ 6 | 6 | 6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |66
U Filter Element, Air 2|2 (4|39 4[5 |W|6|12(9]|7 0,99 4 g0 | 4 (4|6 5|6 | 7|23 |M¥4|1]|1I
5 Filter Element, Air, Inner 4 (41414 4444 4(4]4)4 0,60 084 | 117 | 4 (4 | 4 | 4 | 4 (4 444|444
%6 Nozzle, Cut, Type 41, No.§ 1| Tl 1 L 1 | damin] | 2% 0,62 4 105 | 6|6 | 6|66 |6 |6 |6 |6 |6 |66
27| Nozzle, Cut, Type 41, No.12 0 | NNEREE lgr | 1 | 19 SN 0,63 4 099 | 4 |4 45 |5 |5 |55 |5 |5]5]3
28| Nozzle, Cut, Type 41, No.15 0 || 1 | el | 1Y 0,63 4 099 | 4 | 4| 4|5 |5 |5 |5 |55 555
29| Filter Element, Air, Quter 0|j1W|w|n1n|nfunj2|12,313|13)|u4 0,40 4 08 |9 (9|9 |W0jW0jW0|W|L|0j10|11|1
0 Filter, il 319 (9 509999391973 043 4 L9 (91931919159 9 31919
il Filter 2 | U | 2 | 7 | A (7 JR7 2 0,30 4 06| 6 6|6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |6 |66
32 Battery N150 0(10)10|10|10(10)10|1010 10)|10)10 0,50 07 (2 (777|771 T T T T
3 Battery N200 T - - - O I B - O 0,52 L (R Y A v A v I I A s O W O
U Filter Element, Air njnR|u|12|{3 /1313|144 14)15]|15 0,30 4 S A A I W I
3 Filter Element, Air 1] 1 | 17757 |l fl 1 @1 | 1L 4RI 0,60 4 065 | 4 (4 | 4 | 4|4 44| 4|4 ])4]4 )4
36 Filter, Trans N e 0,40 4 w77 7|71y TT
3 Filter Oil Engine CAT 1] 1| 190 | NS R ™ 1 ] 0,40 01 620 | 2 (2| 2|22 |2 |2 |2 |2|2]|12]1
38| FilterOilEngAdvanced CAT | 3 | 3 | 3 | 3| 3 | 3 | 3 | 3|3 |3|3]3 0,40 083 | 437 (6 | 6 | 6 | 6 | 6 |6 | 6|6 |6 |6 |66
3 Filter 11 (111 | 17°T_| eI 188 NI 0,67 4 1516 (6| 6|66 6|6 |6 |66 |66
40 | Ashdown AmberStopTumlED | 0 | 0 | O | O[O | L | T |1 |11 |1]1 0,73 4 07 | 4 4441455555515
4 Filter Element, Air 00 |20|20|20(0)20|20]20 20|20/ 20 0,57 093 [ 409 (16|16 | 16| 16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16 | 16
) Filter Element, Air 4144144441444 ]4)4 047 4 066 | S | 5| S| 5|5 |3 5 5 5
4 Filter Element, Qil 4444444 djald)ad 043 4 7171|7111 T T
4| Filter Element, Hyd Return I O T T - T T - T T - T 037 4 G0 | 5|5 | S| 555|555 555
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4.1.7. Pengolahan Data Biaya
4.1.7.1.Total Biaya Tanpatock Out
Tabel 4.13 Pengolahan Datéotal Biaya Persediaan Tanftock Out

Total Biaya Persediaan Tanpa Stock Out

Mo Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang 1] = ([AIXIK)/INI+{IMIXILIXIND/2) IMIXTLIXTEID)
1 Filter 6T-0988 5 133,35
2 Filter, Gil 119305-35150 5 50,67
3 Filter Element, Air 119655-12560 5 80,93
4 Filter, Fuel 124550-55700 5 65,87
5 Filter, Fuel 129100-55650 5 55,31
] Filter, Cil 129150-35151 5 91,01
7 Filter Hyd Hi Efficiency 139-1537 5 41,17
B Filter Hydraulic 1G-8878 5 111,27
9 Filter, Fuel 1R-0762 S 53,15
10| Filter, Fuel, Water Separator 1R-1804 5 134,10
11 Filter Element, Air, Outer 245-3818 5 53,28
12 Filter As 326-1642 5 51,85
13 Filter, Fuel 326-1643 5 37,76
14 Filter As 326-1644 5 163,46
15 | Push Button Control Stations 56PBS2 5 97,93
16 Filter Air Quter CAT Bl-2505 5 30,62
17 Filter, Fuel 760-10-1C000 5 43,43
18 Filter, il 760-10-1L000 5 39,75

78
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Tabel 4.14 Pengolahan DafBotal Biaya Persediaan Tanftock Ou{lanjutan)

o Total Biaya Persediaan Tanpa Stock Out

Mo Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang | . o

[P] = ([AIXIK]/TN]}+{IM]x[L]x[N],/2)HM]x[L]x[F]x[1])
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz B\-8 5 129,74
20 | wheel, Cutting, 14", 2400Rpm 1935625 5 54,72
21 Filter, Fuel 26560143 5 111,75
22 Filter, Fuel 26560145 S 54,46
23 Filter, Fuel, Secondary 2994048 3 77,33
24 Filter Element, Air 2996155 5 69,61
25 Filter Element, Air, Inner 2996157 5 20,06
26 Mozzle, Cut, Type 41, No.8 306047 5 137.56
27 MNozzle, Cut, Type 41, No.12 3060048 S 106,36
28 Nozzle, Cut, Type 41, No.15 306049 5 113,26
29 Filter Element, Air, Quter 4459549 5 93,31
a0 Filter, il AR22562 g 813,50
31 Filter 6T-5068 S 167,62
32 Battery N150 MN150 5 66,52
33 Battery MN200 M200 5 58,94
34 Filter Element, Air P11-5070 5 81,21
35 Filter Element, Air 211-2660 S 158,47
36 Filter, Trans 132-8B875 S 101,76
37 Filter Qil Engine CAT 1R-0716 5 12,78
38 | Filter Oil Eng Advanced CAT 1R-1808 5 35,63
39 Filter 249-2337 5 89,64
40 |Ashdown Amber Stop Turn LED 52-52093K S 126,81
41 Filter Element, Air 760-10-1F200 5 44 65
a2 Filter Element, Air 901-054 5 120,14
43 Filter Element, Oil 4252563 5 99,98
44 Filter Element, Hyd Return 4448402 s 113,88
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4.1.7.2.Total Biaya dengan Mempertimbangkaock Out

Pertimbangan adanystock outadalah jika suku cadang yang ada di site
rusak atau tidak sesuai dengan kualitas dan Sgesifyang diinginkan, yang
biasa disebuiNon-Conformance Repof(NCR), untuk digunakan pada kegiatan
pemeliharaan alat berat. Oleh karenastock outtersebut dapat disebut sebagai
back order Biaya stock outtersebut merupakan biaya pembelian kembali suku
cadang yang mengalami NCR dan tidak dikenakannggabpenanganan karena
suku cadang yang dipesan tersebut langsung dignngkada kegiatan
pemeliharaan.

Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4, terdapat &phesuku cadang yang
tidak memiliki nilai stock outyang ditunjukkan pada kolom E(z) karena nilai
service levell00%. Oleh karena itu, untuk suku cadang tersédmatl biaya
persediaan tidak mengalami perubahan karena tida@nakan biaya tambahan

stock out

Tabel 4.15 Pengolahan Data Total Biaya Persediaan dengan Blémpangkan

Stock Out
No Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang — B,law I‘_flem;?ertl-r-nbangifan Eka out
[Q] =[P]+ ([A]x[K]x[1]x[G]/[N]
1 Filter 6T-0988 5 133,35
2 Filter, il 119305-35150 5 63,04
3 Filter Element, Air 119655-12560 g 80,93
4 Filter, Fuel 124550-55700 5 73,56
5 Filter, Fuel 129100-55650 5 67,51
o Filter, Oil 129150-35151 5 91,61
7 Filter Hyd Hi Efficiency 133-1537 5 58,39
8 Filter Hydraulic 1G-8378 5 111,27
9 Filter, Fuel 1R-0762 5 61,31
10| Filter, Fuel, Water Separator 1R-1304 5 134,10
11| Filter Element, Air, Outer 245-3818 5 57,25
12 Filter As 326-1642 5 51,85
13 Filter, Fuel 326-1643 5 39,58
14 Filter As 326-1644 $ 163,46
15| Push Button Control Stations 56PBS2 5 97,93
16 Filter Air Quter CAT al-2505 5 30,76
17 Filter, Fuel 760-10-1C000 5 50,21
18 Filter, Oil 760-10-1L000 | $ 56,52
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Tabel 4.16 Pengolahan Data Total Biaya Persediaan dengan Blémpangkan
Stock Outlanjutan)

No|  Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang TotalBiaya Mempertinmoangkan Stock Out
[Q] = [P]+ ([AIX[KIx[II(G]/[N]

19 Valve, Ball, 1/2", Kitz BV-8 5 129,74
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 1935625 5 74,84
21 Filter, Fuel 26560143 S 111,75
22 Filter, Fuel 26560145 5 84 46
23 Filter, Fuel, Secondary 2994043 5 52,12
4 Filter Element, Air 29961535 5 69,61
25| Filter Element, Air, Inner 2996157 5 84,74
26| Nozzle, Cut, Type 41, No.8 306047 S 137,56
27| Nozzle, Cut, Type 41, No.12 306043 5 106,36
28| Nozzle, Cut, Type 41, No.15 306043 5 113,26
29 | Filter Element, Air, Outer 4459549 5 93,31
30 Filter, Qil 4622562 5 88,50
3l Filter 6T-5068 5 167,62
32 Battery N150 N150 5 78,09
33 Battery N200 N200 5 62,89
i Filter Element, Air P11-5070 5 81,21
33 Filter Element, Air 211-2660 3 158,47
a6 Filter, Trans 132-3875 5 101,76
7 Filter Qil Engine CAT 1R-0716 5 25,04
38 | Filter Oil Eng Advanced CAT 1R-1808 S 41,44
39 Filter 243-2337 5 89,64
40 [Ashdown Amber Stop Turn LED 52-52093K 5 126,81
41 Filter Element, Air 760-10-1F200 S 52,26
42 Filter Element, Air 901-054 5 120,14
43 Filter Element, Qil 4252563 5 99,98
44 | Filter Element, Hyd Return 4448402 5 113,88
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4.2. Perbandingan Hasll Perhitungan

4.2.1. Perbandingan Hasil Metode Peramalan Pedatudan Perusahaan

Tabel 4.17 Perbandingan Hasil Peramalan Perhitungan dan d&exas

82

N Rata-rata Peramalan Permintaan per Bulan MAPE
Ma. Deskripsi Suku Cadang - -
Perhitungan Perusahaan Perhitungan | Perusahaan
1 Filter 3 Z 58,500 130,117
2 Filter, il 9 7 64,111 90,8004
3 Filter Element, Air 5 5 33 438 40,9524
4 Filter, Fuel 7 5 33,134 35,1611
5 Filter, Fuel 17 17 24,730 90,9147
B Filter, Oil 17 18 107,895 163,33
7 Filter Hyd Hi Efficiency F) 10 49,245 52,4731
B Filter Hydraulic 5 2 37 872 55,2652
9 Filter, Fuel 15 15 37,995 40,9312
10 Filter, Fuel, Water Separator 4 5 53,739 114,66
11 Filter Element, Air, Outer a3 & 27,919 30,9127
12 Filter As 2 7 48,349 50,8833
13 Filter, Fuel 16 16 24,434 23,5674
14 Filter &s 4 2 114,137 80,6355
15 | Push Button Control Stations 2 4 30,972 114,349
16 Filter Air Outer CAT 19 7 3,568 35,0681
17 Filter, Fuel 23 22 34,026 37,8224
18 Filter, Qil 24 22 51,081 67,679
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz 3 1 84,690 109,337
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm g 10 97,976 132,59
21 Filter, Fuel 4 3 49,324 68,5714
22 Filter, Fuel il 7 33,548 38,0952
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Tabel 4.18 Perbandingan Hasil Peramalan Perhitungan dandtexraq|anjutan)

83

o Rata-rata Feramalan Permintaan per Bulan MAPE

Mo. Deskripsi Suku Cadang - -
Perhitungan Perusahaan Perhitungan | Perusahaan

23 Filter, Fuel, Secondary B 7 36,494 49,4544
24 Filter Element, Air 7 6 3,931 62,6424
25 Filter Element, Air, Inner 4 3 42,958 69,2424
26 Mozzle, Cut, Type 41, Mo.8 2 1 32,639 71,6667
27 Mozzle, Cut, Type 41, No.12 2 3 29,583 118,646
28 Mozzle, Cut, Type 41, No.15 2 ] 30,278 83,5556
29 Filter Element, Air, Outer 12 g9 34,776 33,3059
30 Filter, Qil 9 9 48,792 44 3008
31 Filter 2 3 53,556 123,214
32 Battery N150 10 12 77,867 111,123
33 Battery N200 13 22 69,050 74,4985
34 Filter Element, Air 14 8 34,296 60,1889
35 Filter Element, Air 2 2 14,583 69,3333
36 Filter, Trans 4 ] 28,155 46,3333
a7 Filter Qil Engine CAT 1 0 114,281 101,021
38 Filter Qil Eng Advanced CAT 3 0 104,188 71,2302
39 Filter 1 0 27,388 065,75
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED 1 0 11,458 75
41 Filter Element, Air 20 20 33,141 38,3183
42 Filter Element, Air 4 3 44 339 58,0508
43 Filter Elerment, Qil 4 5] 45,001 78,8333
44 Filter Element, Hyd Return 3 2 37,820 54,9167
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Hasil peramalan menunjukkan nilai yang sama ataostiam setiap
periodenya, walaupun data aktual permintaan meRkajunilai fluktuatif. Nilai
yang konstan tersebut dijadikan sebagai antisipagnintaan yang berfluktuatif
sehingga apabila permintaan aktual sangat rendamisén suku cadang dapat
disimpan untuk mengantisipasi permintaan yang kersiangat tinggi. Oleh
karena itu, diambil nilai rata-rata peramalan tiapan untuk dibandingkan dan
dianalisis hasilnya.

Berdasarkan tabel 4.17 dan tabel 4.18 di atas|, pasimalan permintaan
perusahaan mempunyai nilai yang lebih kecil, tetapai dari kesalahan
peramalan yang diterapkan oleh perusahaan mempuilgaiyang lebih besar
dibandingkan dengan hasil perhitungan. Hal tersdiixarenakan cara pengolahan
perusahaan tidak memberikan pembobotan data Bisidelam melakukan
perhitungan sedangkan Meto#gponential Smoothingan Croston melakukan
pembobotan terhadap data historis dimana data pedade lama mempunyai
bobot nilai yang lebih kecil dibandingkan bobot addiaru. Sedangkan cara
perusahaan hanya melakukan perhitungan denganmnuenata-rata data historis
untuk meramal permintaan periode berikutnya, yamasab disebutMoving
Average Berdasarkan hasil kesalahan peramalan (MAPE) ketkiade tersebut
menunjukkan bahwa hasil MAPMetode Exponential Smoothirgan Croston
lebih kecil dibandingMetode Moving Averagelengan rata-rata selisih MAPE
sebesar 23,36824.
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4.2.2. Perbandingadervice LevelNilai z, dan Nilai E(z)

Tabel 4.19 Perbandingaervice LevelNilai z, dan Nilai E(z)

85

i Service Level Milai z Milai E{z)
Mo. Deskripsi Suku Cadang _ - -
Perhitungan | Perusahaan | Perhitungan | Perusahaan | Perhitungan | Perusahaan
1 Filter 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
2 Filter, Qil 66,67% 95,00% 0,43 1,65 0,22 0,02
3 Filter Element, Air 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
4 Filter, Fuel 71,43% 95,00% 0,57 1,65 0,18 0,02
5 Filter, Fuel 70,00% 95,00% 0,53 1,65 0,19 0,02
6 Filter, Qil 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
7 Filter Hyd Hi Efficiency 54,55% 95,00% 0,11 1,65 0,35 0,02
a8 Filter Hydraulic 100,00%: 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
9 Filter, Fuel 78,57% 95,00% 0,79 1,65 0,12 0,02
10 | Filter, Fuel, Water Separator 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
11 Filter Element, Air, Quter 77.78% 95,00% 0,76 1,65 0,13 0,02
12 Filter As 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
13 Filter, Fuel 88,24% 95,00% 1,19 1,65 0,06 0,02
14 Filter As 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
15 | Push Button Control Stations 100,00% 95,00% a4 1,65 0,00 0,02
16 Filter Air Outer CAT 94, 74% 95,00% 1,62 1,65 0,02 0,02
17 Filter, Fuel 85,00% 95,00% 1,04 1,65 0,08 0,02
18 Filter, Qil 71,43% 95,00% 0,57 1,65 0,18 0,02
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 70,00% 95,00% 0,53 1,65 0,19 0,02
21 Filter, Fuel 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
22 Filter, Fuel 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
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Tabel 4.20 Perbandingaervice LevelNilai z, dan Nilai E(z)lanjutan)

o Service Level Milai z Milai E(z)
Mo. Deskripsi Suku Cadang : : -
Perhitungan | Perusahaan | Perhitungan | Perusahaan | Perhitungan | Perusahaan

23 Filter, Fuel, Secondary 83,33% 95,00% 0,97 1,65 0,09 0,02
24 Filter Element, Air 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
25 Filter Element, Air, Inner 80,00% 95,00% 0,84 1,65 0,11 0,02
26 Mozzle, Cut, Type 41, No.8 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
27 MNozzle, Cut, Type 41, No.12 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
28 Mozzle, Cut, Type 41, No.15 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
29 Filter Element, Air, Outer 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
30 Filter, Oil 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
31 Filter 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
32 Battery N150 71,43% 95,00% 0,57 1,65 0,18 0,02
33 Battery N200 90,00% 95,00% 1,28 1,65 0,05 0,02
34 Filter Element, Air 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
35 Filter Element, Air 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
36 Filter, Trans 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
37 Filter Qil Engine CAT 53,85% 95,00% 0,1 1,65 0,35 0,02
38 Filter Qil Eng Advanced CAT 81,25% 95,00% 0,85 1,65 0,10 0,02
39 Filter 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED 100,00% 95,00% a4 1,65 0,00 0,02
41 Filter Element, Air 82,35% 95,00% 0,93 1,65 0,10 0,02
42 Filter Element, Air 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
43 Filter Element, Qil 100,00% 95,00% 4 1,65 0,00 0,02
44 Filter Element, Hyd Return 100,00% 95,00% a4 1,65 0,00 0,02
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Service levehasil perhitungan menunjukkan nilai yang fluktbiamituk
setiap jenis suku cadang sedang&ervice leveperusahaan konstan sebesar 95%.
Nilai service levelakan mempengaruhi nilai z dan nilai E(z). Nilamerupakan
nilai probabilitas persediaan dapat memenuhi pdaam sedangkan nilai E(z)
adalah nilai probabilitas persediaan tidak dapatmerahi permintaan, yang
disebutstock out Nilai z akan mempengaruhi nilaafety stocktitik pemesanan
kembali (ROP), dan total biaya persediaan. Sedangkdai E(z) akan
mempengaruhi total biaya persediaan yang mempeatigkanstock out

Nilai service level perusahaan bernilai konstan karena sebelumnya
perusahaan belum pernah menghitwssgvice level dan nilainya diasumsikan
95% untuk menentukan jumlabafety stockdan ROP. Service levelhasil
perhitungan yang bernilai lebih besar dservice leveperusahaan, yaitu 100%,
tidak menunjukkan akan ad#éck out sedangkaservice levelyang kurang dari
100% menunjukkan adanystock outdengan nilai yang variasi. Dengan tidak
adanyastock outtidak berarti bahwa keadaan tersebut sudah opkaraha tidak
adanyastock outakan memperbesar biaya penanganan hal teresegfaudapat
dijadikan indikator bahwa terdapat sejumlah peessaiyang berlebih di gudang.
Pembuktian bahwa nilaervice levell00% belum tentu optimal dapat dilihat
pada perbandingan total biaya persediaan bagianbgeasan subbab 4.2.4
perbandingan total biaya persediaan tanpa stock out
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4.2.3.Perbandinga®afety StockRata-Rata Kuantitas Pemesanan, dan Rata-Rata ROP
Tabe 4.21 Perbandingaafety StockrRata-Rata Kuantitas Pemesanan, dan Rata-Rata ROP

89

. Safety Stock (unit) Rata-Rata Kuantitas Pemesanan Rata-Rata ROP
Mo, Deskripsi Suku Cadang : . -
Perhitungan | Perusahaan Perhitungan Perusahaan Perhitungan Perusahaan
1 Filter 6 4 14 7 8 5
2 Filter, Qil 2 o5 23 16 7 9
3 Filter Element, Air 4 2 18 10 7 5
4 Filter, Fuel 1 3 21 11 ] ]
] Filter, Fuel 2 5 32 31 11 14
6 Filter, Qil 10 5 32 32 19 14
7 Filter Hyd Hi Efficiency 1 5 21 19 4 9
8 Filter Hydraulic 6 3 18 7 10 5
9 Filter, Fuel 3 5 30 26 9 11
10| Filter, Fuel, Water Separator 5 3 16 11 8 7]
11 Filter Element, Air, Outer 1 3 22 12 6
12 Filter As 10 3 22 15 14 g
13 Filter, Fuel 2] 4 31 27 10 11
14 Filter As 9 2 15 11 3
15 | Push Button Control Stations 3 2 6 4 4
16 Filter Air Quter CAT 1 7 32 18 10 11
17 Filter, Fuel =] 3 37 46 20 24
18 Filter, Qil 3 11 33 45 17 24
19 valve, Ball, 1/2", Kitz 6 3 14 ] 8 4
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 3 3 23 26 9 16
21 Filter, Fuel 5 3 16 8 8 5
22 Filter, Fuel 5 3 19 15 9 g
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Tabel 4.22 Perbandingaafety StockRata-Rata Kuantitas Pemesanan, dan Rata-Rata ROP

(lanjutan)
. Safety Stock (unit) Rata-Rata Kuantitas Pemesanan Rata-Rata ROP
Mo. Deskripsi Suku Cadang : : -
Perhitungan | Perusahaan Perhitungan Perusahaan Perhitungan Perusahaan

23 Filter, Fuel, Secondary 2 3 19 15 6 g
24 Filter Element, Air 2 B 19 17 8 11
25 Filter Element, Air, Inner 1 3 16 a8 4 5
26 MNozzle, Cut, Type 41, No.8 5 2 9 4 6 3
27 MNozzle, Cut, Type 41, No.12 4 3 8 3 3
28 Mozzle, Cut, Type 41, No.15 4 2 i 11 3 il
29 Filter Element, Air, Outer 5 2 27 15 10 6
30 Filter, Qil 5 2 23 15 9 ]
31 Filter 5 3 11 3 5
32 Battery N150 2 5 25 23 7 11
33 Battery N200 3 I 23 41 12 19
34 Filter Element, Air & 3 28 14 10 ]
35 Filter Element, Air 4 3 8 7 4 5
3o Filter, Trans 3 2 16 2 7 2
37 Filter Qil Engine CAT 1 12 8 12 2 12
38 | Filter Oil Eng Advanced CAT 4 7 14 7 6 7
39 Filter 5 2 2 6 2
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED 4 2 2 5 2
41 Filter Element, Air 4 7 35 39 16 19
a2 Filter Element, &ir 3 2 16 7 5 4
43 Filter Element, Qil 5 3 16 12 ]
44 Filter Element, Hyd Return 3 2 14 5 3
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Perbandingan ROP
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Nilai safety stocldipengaruhi oleh dua hal, yaitu nilai z dagrvice level
dan standar deviasi selanead time(s’d) dan s'd dipengaruhi oleh kesalahan
peramalan permintaan déad time Jika nilai kesalahan peramalan dead time
besar, maka nilai s’d besar. Tambah lagi, jikairalalan s’d besar maka nilai
safety stockbesar. Keadaan yang ada pada perusahaan adaatkeshlahan
peramalan lebih besar dibanding perhitungan damatemilai lead timeyang
sama dengan perhitungan, maka memberikan hasiperdsahaan lebih besar
dibanding perhitungan. Sedangkan, nilai z perusalrmampunyai nilai yang
sama untuk semua jenis suku cadang, yaitu 1,6% Kdeena itu, jumlalsafety
stockperusahaan akan lebih besar dari perhitungamijiaaz perhitungan kurang
dari 1,65 gervice levelebih kecil dari 95%) dan s’d perhitungan lebih ikel@ri
perusahaan.

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa adanya peabepimlahsafety
stock antara hasil perhitungan dengan perusahaan. Bemery yang telah
dijelaskan pada paragraf di atas, ndafety stoclperusahan akan lebih besar dari
perhitungan jika nilai z dan s’'d perhitungan lekécil dari perusahaan. Namun,
jumlah safety stockantara perhitungan dan perusahaan berfluktuatifkusetiap
suku cadang. Nilai yang berfluktuatif dalam hal adlialah peristiwa dimana nilai
hasil hitung lebih kecil atau lebih besar dari gahaan untuk masing-masing
suku cadang. Hal tersebut dikarenakan nilseice leveperhitungan bervariasi
dari 0,11 hingga 4 sehingga nilai z perhitungamgylurang dari 1,65 akan berada
di bawah kurvasafety stockperusahaan. Sedangkan, kurgafety stock
perhitungan yang berada di atas kumafety stockperusahaan jika nilai z
perhitungan lebih dari 1,65.

Berdasarkan pengolahan datfety stockterdapat 19 jenis suku cadang
dengan nilasafety stockitung kurang dari nilasafety stoclperusahaan dan 25
jenis suku cadang dengan nikafety stockhitung lebih dari nilaisafety stock
perusahaan. Rata-rata selisih ngafety stockitung yang lebih kecil dari nilai
safety stoclperusahaan adalah 3,63 sedangkan Rata-rata sel@ibafety stock
hitung yang lebih besar dari nilsafety stoclperusahaan adalah 2,48. Oleh karena

itu, mayoritas suku cadang yang diteliti memiliklan safety stockyang lebih
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besar darsafety stoclperusahaan. Fluktuatifnya nilai SS berpengarul jpada
nilai reorder point(ROP).

Berdasarkan pengolahan datorder quantity(ROP), terdapat 21 jenis
suku cadang yang memiliki nilai ROP hitung kurasmgi adiilai ROP perusahaan, 2
jenis suku cadang yang memiliki nilai ROP hitungnaadengan nilai ROP
perusahaan, dan 21 jenis suku cadang yang memil#iROP hitung lebih besar
dari ROP perusahaan. Rata-rata selisih nilai R@mh@iyang lebih kecil dari nilai
ROP perusahaan adalah 3 sedangkan rata-rata selegsiROP hitung yang lebih
besar dari nilai ROP perusahaan adalah 3. Olem&are, mayoritas suku cadang
yang diteliti memiliki nilai ROP yang lebih besaardROP perusahaan.

Berdasarkan pengolahan data kuantitas pemesamdapae 9 jenis suku
cadang yang memiliki nilai EOQ (kuantitas pemesamasil hitung) kurang dari
nilai ROQ (kuantitas pemesanan perusahaan), 1 gekis cadang yang memiliki
nilai EOQ sama dengan nilai ROQ, dan 34 jenis stddang yang memiliki nilai
EOQ lebih besar dari nilai ROQ. Rata-rata selisidi £OQ yang lebih kecil dari
nilai ROQ adalah 6 sedangkan rata-rata selisin B@@Q yang lebih besar dari
nilai ROQ adalah 7. Oleh karena itu, mayoritas stéaang yang diteliti memiliki
nilai EOQ yang lebih besar dari ROQ. Kuantitas pggman nilainya bergantung
pada hasil permintaan yang ditunjukkan pada hastrpalan permintaan. Hasil
peramalan permintaan perhitungan mayoritas berndhin besar dibanding
perusahaan. Oleh karena itu, kuantitas pemesarduitypgan (EOQ) bernilai
lebih besar dari perusahaan (ROQ) walaupun dengama pembelian dan biaya

penanganan bernilai sama.
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4.2.4.Perbandingan Total Biaya Persediaan T&sipak Out

Tabel 4.23 Perbandingan Total Biaya Persediaan T&tpak Out

L ¥ Perkiraan Total Biaya Persediaan Tanpa Stock Out per Tahun
Mo, Deskripsi Suku Cadang -
Perhitungan Perusahaan

1 Filter 5 133,35 | S 109,08
2 Filter, Qil 5 50,67 | S 54,45
3 Filter Element, Air 5 80,93 | 5 83,93
4 Filter, Fuel 5 65,87 | 5 56,85
3 Filter, Fuel 5 55,31 5 59,90
5] Filter, Oil 5 91,61 | 5 23,51
7 Filter Hyd Hi Efficiency 5 41,17 | 5 59,54
8 Filter Hydraulic S 111,27 | 5 73,32
9 Filter, Fuel 5 53,15 | 5 58,22
10 | Filter, Fuel, Water Separatar | S 134,10 | 5 144,78
11 Filter Element, Alr, Outer 5 53,28 |5 54,16
12 Filter As 5 51,85 |5 42,13
13 Filter, Fuel 5 37.76| 5 39,07
14 Filter As 5 163,46 | 5 136,82
15 | Push Button Control Stations | & 9793 | & 234,94
16 Filter Air Outer CAT 5 62| S 25,96
17 Filter, Fuel 5 43,4315 47,79
13 Filter, Oil 5 39,75 | 5 47,16
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz 5 129,74 | 5 7714
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm | 5 54,72 | 5 71,66
21 Filter, Fuel 5 111,75 | 5 98,03
22 Filter, Fuel 5 84,46 | S 23,91
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Perkiraan Total Biaya Persediaan Tanpa Stock Out per Tahun
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Mo. Deskripsi Suku Cadang - -
Perhitungan Perusahaan

23 Filter, Fuel, Secondary 5 77,33 | & 103,458
24 Filter Element, Air 5 G961 | 5 225,49
25 Filter Element, Air, Inner 5 80,06 | 5 133,52
20 Nozzle, Cut, Type 41, No.8 5 137,56 | 5 153,64
27 Mozzle, Cut, Type 41, No.12 5 106,36 | 5 151,07
28 Mozzle, Cut, Type 41, No.15 5 113,26 | & 201,12
29 Filter Element, Air, Duter 5 93,31 | 178,26
30 Filter, Qil 5 88,50 | § 280,98
31 Filter 5 167,62 | 5 158,69
32 Battery N150 5 66,52 | 5 78,74
33 Battery N200 g 58,94 | $ 565,35
34 Filter Element, Air 5 81,21 | s 90,05
35 Filter Element, Air 5 158,47 | 5 175,90
36 Filter, Trans 5 101,76 | 5 5,85
a7 Filter Oil Engine CAT 5 12,78 | & 120,74
a8 Filter Oil Eng Advanced CAT | 5 35,63 | 5 210,74
39 Filter e 89,64 | S 3,38
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED | 5 126,81 | 5 19,87
41 Filter Element, Air 5 4465 | 5 148,71
42 Filter Element, Air 5 120,14 | 5 118,60
43 Filter Element, Cil 5 99,98 | 5 151,64
44 Filter Element, Hyd Return 5 113,88 | 5§ 136,96
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Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah unénghitung perkiraan
biaya yang akan dikeluarkan untuk satu tahun bemju Dari seluruh tahapan
perhitungan yang telah dilakukan, dapat dilihabpdaan nilai darsafety stock,
reorder point(ROP) kuantitas pemesanan, dan total biaya persediaanaamasil
perhitungan dan perusahaan. Grafik pada gambamériunjukkan bahwa total
biaya persediaan tanpstock out antara perhitungan dan perusahaan akan
memiliki nilai yang berbeda. Perbedaan nilai teusetiikarenakan beberapa
variabel, yaitu permintaan, kuantitas pemesanaayabipembelian dan biaya
penanganannventory valuenilai z dariservice leveldan nilai s'd.

Total biaya persediaan terdiri dari biaya pembetilan biaya penanganan.
Ditinjau dari rumus biaya pembelian bahwa perbagam jumlah permintaan
dengan kuantitas pemesanan berbanding terbalikhggghdapat melihat seberapa
besar kuantitas pemesanan dapat memenuhi permiyaagnada. Jika kuantitas
pemesanan dapat memenuhi sebagian besar permmtdan selisinnya adalah
permintaan yang tidak terpenulstdck oux akan sedikit. Rasio antara jumlah
permintaan dengan kuantitas pemesanan tersebutlikdikadengan biaya
pembelian. Sedangkan biaya penanganan akan bembdndis dengan kuantitas
pemesanan karena semakin banyak persediaan yangati maka akan semakin
besar biaya penanganannya.

Pada penelitian ini, peramalan permintaan hasiungit lebih besar
dibanding perusahaan dan EOQ lebih besar, maka pasmintaan dan kuantitas
pemesanan perhitungan lebih kecil dibandingkan sa¢raan. Oleh karena itu,
dengan kuantitas pemesanan yang besar maka biayeeji@n akan besar dan
biaya penanganan perhitungan juga lebih besar dibgnperusahaan. Akan
tetapi, total biaya persediaan perhitungan lebitillgari total biaya perusahaan
karena rasio permintaan terhadap kuantitas pemeskee! sehingga apabila
dikali dengan biaya pembelian per unit yang be3&;84% dari total biaya
persediaan) akan memperkecil total biaya persedeaabut.

Berdasarkan pengolahan data total biaya perse(i@nterdapat 29 jenis
suku cadang yang memiliki nilai TC hitung lebih dah dari nilai TC perusahaan
dan 15 jenis suku cadang yang memiliki nilai TQihg lebih tinggi dari nilai TC
perusahaan. Rata-rata selisih nilai TC hitung yktgh rendah dari nilai TC
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perusahaan adalah $58,28 sedangkan rata-ratéh sglai TC hitung yang lebih
tinggi dari nilai TC perusahaan adalah $32,35. (Hafena itu, mayoritas suku
cadang yang diteliti memiliki nilai TC hitung yanigbih rendah dari TC
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan terdapat dqsbgenis suku cadang yang
total biaya persediaan hasil perhitungan bernidninl tinggi dari perusahaan
karena suku cadang tersebut memiliki ngairvice levell00% sehingga akan
membebani biaya penanganan yang lebih besar dimanbiaya pembelian
sehingga untuk kejadian terselsarvice leveP5% adalah hasil yang lebih baik

karena memberikan nilai total biaya persediaan yeli@y kecil.

Universitas Indonesia

Pengendalian persediaan ..., Triana Rahayu Putri, FT Ul, 2011



4.2.5.Perbandingafotal Biaya Persediaan Hasil Perhitur

Tabel 4.25 Perbandingan Total Biaya Persediaan Hasil Pedgtun
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L Perbandingan Total Biaya Persediaan Perhitungan Selisih Kenaikan Total Persentase Kenaikan
MNo. Deskripsi Suku Cadang : ) ) )
Tanpa Stock Out Ada Stock Out Biaya Persediaan Total Biaya Persediaan
1 Filter 5 133,35 | 5 133,35 S - 0,00%
2 Filter, Oil 5 50,67 | S 63,64 | S 12,96 20,37%
3 Filter Element, Air & 80,93 | 5 80,93 | 5 - 0,00%
4 Filter, Fuel 5 65,87 | 5 73,56 | 5 7,70 10,46%
5 Filter, Fuel 5 55,31 | $ 67,51 | S 12,20 18,07%
6 Filter, Oil 5 91,61 | 5 91,61 | S - 0,00%
7 Filter Hyd Hi Efficiency 5 41,17 | 5 58,39 | S 17,22 29,49%
8 Filter Hydraulic 5 111,27 | & 111,27 | & - 0,00%
9 Filter, Fuel 5 53,15 | 5 61,31 | S 8,16 13,31%
10 | Filter, Fuel, Water Separator | § 134,10 | & 134,10 | 5 - 0,00%
11 Filter Element, Air, Outer 5 53,28 | 5 57,25 | 5 3,97 6,94%
12 Filter As 5 51,85 5 51,85 | 5 - 0,00%
13 Filter, Fuel 5 37,76 | 5 39,58 | 5 1,82 4,60%
14 Filter As 5 163,46 | S 163,46 | 5 - 0,00%
15 | Push Button Control Stations | 5 97,93 | 5 O] S - 0,00%
16 Filter Air Quter CAT 5 30,62 | 5 30,76 | 5 0,14 0,46%
17 Filter, Fuel 5 1343 | S 50,21 | 5 6,77 13,49%
18 Filter, Oil 5 39,75 | 5 56,52 | $ 16,76 29,66%
19 valve, Ball, 1/2", Kitz 5 129,74 | 5 129,74 5 - 0,00%
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm | & 54,72 | 5 74,84 | 5 20,12 26,88%
21 Filter, Fuel 5 111,75 | 5 111,75 | 5 - 0,00%
22 Filter, Fuel 5 84,46 | 5 84,46 | 5 - 0,00%
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Tabel 4.26 Perbandingan Total Biaya Persediaan Hasil Pedatuflanjutan

. Perbandingan Total Biaya Persediaan Perhitungan Selisih Kenaikan Total Persentase Kenaikan
Mo. Deskripsi Suku Cadang ] ] i i
Tanpa Stock Out Ada Stock Out Biaya Persediaan Total Biaya Persediaan
23 Filter, Fuel, Secondary 5 77,33 | 5 82,12 | 5 4,79 5,83%
24 Filter Element, Air 5 69,61 | 5 69,61 | 5 - 0,00%
25 Filter Element, Air, Inner 5 80,06 | S 84,74 | 5 4,68 5,52%
26 Nozzle, Cut, Type 41, No.8 5 137,56 | 5 137,56 | 5 - 0,00%
27| Nozzle, Cut, Type 41, No.12 | 5 106,36 | 5 106,36 | 5 - 0,00%
28| Mozzle, Cut, Type 41, Mo.15 | & 113,26 | 5 113,26 | S - 0,00%
29 Filter Element, Air, Outer 5 93,31 | & 93,31 | 5 - 0,00%
30 Filter, Qil 5 83,50 | S 83,50 | s - 0,00%
31 Filter 5 167,62 | 5 167,62 | & - 0,00%
32 Battery N150 5 66,52 | 5 78,09 | 5 11,56 14,81%
33 Battery N200 a5 58,94 | & 62,89 | 5 3,95 6,28%
34 Filter Element, Air 5 81,21 | 5 81,21 ] 5 - 0,00%
35 Filter Element, Air 5 158,47 | § 158,47 | 5 - 0,00%
36 Filter, Trans 5 101,76 | 5 101,76 | 5 - 0,00%
37 Filter Qil Engine CAT 5 12,78 | & 2504 | 5 12,27 48,99%
38 | Filter Oil Eng Advanced CAT | 5 35,63 | 5 41,44 | S 5,81 14,02%
39 Filter 5 89,64 | 5 g9,64 | 5 - 0,00%
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED| 5 126,81 | § 126,81 | & - 0,00%
41 Filter Element, Air 5 4165 | S 52,26 | 7,61 14,56%
42 Filter Element, Air 5 120,14 | 5 120,14 | 5 - 0,00%
43 Filter Element, Qil 5 99,98 | 5 99,98 | 5 - 0,00%
44 Filter Element, Hyd Return 5 113,88 | § 113,88 | 5 - 0,00%
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Perbandingan Total Biaya Persediaan Hasil Perhitungan
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Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Total Biaya Persediaan HastiRuingan Dengan dan Tanptock Out
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Berdasarkan tabel 4.27 dan tabel 4.28 terdapatdedgenis suku cadang
yang memiliki nilai stock outkarena nilaiservice leveltidak 100% sehingga
terdapat kenaikan biaya persediaan dari total biaysal yang tidak
mempertimbangkarstock out Kenaikan biaya tersebut bervariasi, tergantung
pada jumlah unit yangtock outyang ditunjukkan pada nilai E(z). Semakin besar
nilai E(z) maka semakin besar biagtock outpersediaan. Secara keseluruhan,
rata-rata kenaikan biaya persediaan pada selurkin cadang yang diobservasi
adalah sebesar 6,45%. Oleh karena itu, diperluketuspenelitian mengenai
analisis sensitivitas beberapa variabel, sepaticopembelian, biaya penanganan,
rasio permintaan terhadap kuantitas pemesananalsafety stockdan rata-rata
jumlah persediaan yang ditanganai terhadap totayabipersediaan tersebut.
Analisis sensitivitas tersebut berkaitan denganlisisaregresi karena melihat
seberapa besar sensitifnya suatu model apabilardpEbesariabel mengalami
perubahan yang dilihat dari besarnya pengaruh helribebas terhadap varabel

bergantung yang ditunjukkan dari hasil persamagresenya.
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Tabel 4.27 Hasil Pengolahamiata untuk Perhitungan Analisis Regresi
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Mo. Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang| Average TC | Rasio D/Q | Rata-rata Q/2| Safety Stock | Stock out 'Z:E:j:g;u:c
1 Filter 6T-0983 Rp 11,11 0,21 7 6 0,00 11,11
2 Filter, Qil 119305-35150 Rp 4,22 0,29 12 2 0,21 5,30
3 Filter Element, Air 119655-12560 Rp 6,74 0,28 9 4 0,00 6,74
4 Filter, Fuel 124550-55700 Rp 5,49 0,33 11 1 0,08 6,13
5 Filter, Fuel 129100-55650 Rp 4,61 0,23 16 2 0,25 5,63
6 Filter, Qil 129150-35151 Rp 7,63 0,53 16 10 0,00 7,63
7 Filter Hyd Hi Efficiency 139-1537 Rp 3,43 0,34 10 1 0,30 4,87
g Filter Hydraulic 1G-8878 Rp 8,27 0,28 9 & 0,00 9,27
9 Filter, Fuel 1R-0762 Rp 4,43 0,50 15 3 0,17 53,11
10 | Filter, Fuel, Water Separator 1R-1804 Rp 11,18 0,25 8 3 0,00 11,18
11 Filter Element, Air, Cuter 245-3318 Rp 4,44 0,26 11 1 0,06 4,77
12 Filter As 326-1642 Rp 4,32 0,36 11 10 0,00 4,32
13 Filter, Fuel 326-1643 Rp 3,15 0,52 16 3 0,05 3,30
14 Filter As 326-1644 Rp 13,62 0,25 8 9 0,00 13,62
15 Push Button Control Stations 56PB52 Rp 8,16 0,33 3 3 0,00 8,16
15 Filter Air Outer CAT gl-2505 Rp 2,535 0,39 16 1 0,01 2,36
17 Filter, Fuel 760-10-1C000 Rp 3,62 0,62 15 5 0,22 4,18
18 Filter, Qil 760-10-11000 Rp 3,31 0,63 15 3 0,58 4,71
19 Valve, Ball, 1/2", Kitz BvV-8 Ep 10,81 0,21 7 6 0,00 10,81
20 | Wheel, Cutting, 14", 4400Rpm 1935625 Rp 4,56 0,39 12 3 0,32 6,24
21 Filter, Fuel 26560143 Rp 9,31 0,25 8 5 0,00 9,31
22 Filter, Fuel 26560145 Rp 7,04 0,32 10 5 0,00 7,04
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Tabel 4.28 Hasil Pengolahaiata untuk Perhitungan Analisis Regresi (lanjutan)
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Mo. Deskripsi Suku Cadang Kode Suku Cadang| Average TC | Rasio D/Q | Rata-rata Q/2| Safety Stock | Stock out 'Z:E:j:g;u:c
23 Filter, Fuel, Secondary [ 2994048 Rp f,44 0,32 10 2 0,04 f,54
24 Filter Element, Air 2996155 Ep 3,80 0,38 9 2 0,00 5,80
25 Filter Element, &ir, Inner 2996157 Rp 6,67 0.25 8 1 0,03 7,06
26 Mozzle, Cut, Type 41, No.8 306047 Ep 11,46 0,23 4 5 0,00 11,46
27 Mozzle, Cut, Type 41, No.12 306048 Rp 8,80 0,33 3 a 0,00 8,86
28 | Moazzle, Cut, Type 41, No.15 306049 Rp 944 0,33 3 .| 0,00 9,44
29 Filter Element, Air, Quter 4459549 Rp 7,78 0,45 13 ] 0,00 778
30 Filter, Qil 4622562 Rp 7,38 0,39 12 5 0,00 7,38
31 Filter 6T-5068 Rp 12,97 0,18 6 ] 0,00 13,97
32 Battery M150 N150 Rp 3,34 0,40 13 2 0,15 8,31
33 Battery N200 M200 Rp 491 0,46 14 5 0,07 5,24
34 Filter Element, Air P13-5070 Rp 6,77 0,50 14 G 0,00 6,77
35 Filter Element, Air 211-2660 Rp 13,21 0,25 4 a 0,00 13,21
36 Filter, Trans 132-8875 Rp 8,48 0,25 8 3 0,00 3,48
a7 Filter Qil Engine CAT 1R-0716 Rp 1,06 0,13 a4 1 0,27 2,09
38 Filter Qil Eng Advanced CAT 1R-1808 Rp 2,97 0,21 7 a 0,10 3,45
39 Filter 249-2337 Rp A7 0,13 4 3 0,00 747
40 | Ashdown Amber Stop Turn LED 52-52093K Rp 10,57 0,21 2 a 0,00 10,57
41 Filter Element, Air 760-10-1F200 Rp 3,72 0,37 18 4 0,22 4,36
42 Filter Element, Air 901-054 Rp 10,01 0,25 g 3 0,00 10,01
43 Filter Element, Qil 4252563 Rp 8,33 0,25 8 3 0,00 8,33
44 Filter Element, Hyd Return 4443402 Rp 9,49 0,21 7 3 0,00 9,49
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Regresi 1

Variabel bebas yang dianggap tetap adalah biayab@é&an dan biaya
penanganan.

Variabel bebas yang berubah adalah rasio permintaainadap kuantitas
pemesanan (rasio D/Q), jumlaafety stockdan rata-rata kuantitas pemesanan
(rata-rata Q/2). Sehingga model 1 dibuat untuk ma¢lapakah variabel-variabel
yang berubah tersebut berpengaruh terhadap tetgd persediaan (TC).

Ho @ p1 = pa=ps

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antaemiabel rasio permintaan
terhadap kuantitas pemesanan (rasio D/Q), junsiafety stock dan rata-rata
kuantitas pemesanan (rata-rata Q/2) terhadaphiatgh persediaan (TC).

Hi:pa 7 2 # s

Artinya ada pengaruh yang signifikan minimal satuiabel dari variabel rasio
permintaan terhadap kuantitas pemesanan (rasio, @)ah safety stockdan
rata-rata kuantitas pemesanan (rata-rata Q/2)adaph total biaya persediaan
(TOC).

The regression equation is
Average TC = 8,80 - 1,64 Rasio D)Q - 0,369 Rata-rata Q2 + 0,627 Safety
St ock

Predi ct or Coef SE Coef T P
Const ant 8, 803 1,173 7,50 0,000
Rasio D/ Q -1, 640 5635 -0,29 0,773

Rata-rata Q2 -0,3694 0,1635 -2,26 0,029
Saf ety Stock 0, 6274 0, 1568 4,00 0,000

S=12,24379 RSq = 54,1% R-Sq(adj) = 50, 7%

Anal ysis of Variance

Sour ce DF SS M5 F P
Regr essi on 3 237,487 79,162 15,72 0,000
Resi dual Error 40 201, 384 5,035

Tot al 43 438,871

Al pha = 0,05

F tabel = 2,68

T tabel = 1,676 <T tabel <1, 684

R = 0,7355 = 73,55%
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Residual Plots for Average TC

Normal Probability Plot of the Residuals Residuals Versus the Fitted Values
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Gambar 4.7 Residual Plot Total Biaya Persediaan Terhadapa¥safiRasio D/Q,
Safety Stoclkdan Rata-Rata Q/2

Hasil pengolahan dengan uji statistik regresi diak@pat dianalisis melalui
tiga nilai, yaitu nilai T, F, dan P. Dengan tingkatpercayaan 95%u (sebesar
0,05), hasil pengolahan menunjukkan nilai F hitsagesar 15,72. Angka tersebut
lebih besar dibanding F tabel 2,68 sehingga berkiasanilai F, keputusan yang
diambil adalah menolak Hdan menerima H Hal yang sama juga ditunjukkan
oleh nilai P sebesar 0,000 yang lebih kecil dibagdi sebesar 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yangdfiéign minimal satu variabel
dari variabel rasio permintaan terhadap kuantimgsanan (rasio D/Q), jumlah
safety stockdan rata-rata kuantitas pemesanan (rata-ratat€gdap total biaya
persediaan (TC). Berdasarkan nilai T hitung bermlasitif yang menandakan
bahwa adanya hubungan yang saling menguatkan ardaebel terhadap TC.
Nilai R-sq menunjukkan seberapa besar model regreserangkan data,
sehingga nilai R-sq sebesar 54,1% menandakan rterdebut cukup baik dalam
menerangkan data atau dapat diartikan bahwa besapepgaruh variabel
terhadap TC sebesar 54,1%.

Berdasarkan grafik residual plot pada gambar 4.@afikg normal
probability plot of the residualglan histogram of the residualsnenandakan
bahwa data tersebar normal sehingga asumsi noasatgrpenuhi, grafik
residuals versus the fitted valueenandakan data homogen karena titik-titik
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residual tersebar acak sehingga asumsi homogenitas terpedah grafik
residuals versus the order of the dateenandakan data antara sesama variabel
bebas tidak saling berhubungan karena antaraésiklualmembentuk pola acak

sehingga asumsi independensi terpenuhi

Regresi 2

Variabel bebas yang dianggap tetap adalah rasimiperan terhadap kuantitas
pemesanan (rasio D/Q), jumlaafety stockdan rata-rata kuantitas pemesanan
(rata-rata Q/2).

Variabel bebas yang berubah adalah biaya pembeken biaya penanganan.
Sehingga model 2 dibuat untuk melihat apakah vakeariabel yang berubah
tersebut berpengaruh terhadap total biaya perse@ids).

Ho @ p1 = p2

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antaagiabel biaya pembelian dan
biaya penanganan terhadap total biaya persedidg@n (T

Hiipi#pe

Artinya ada pengaruh yang signifikan minimal sa&uiabel dari variabel biaya
pembelian dan biaya penanganan terhadap total pexrgadiaan (TC).

The regression equation is

Average TC = 2,63 + 9,6 Biaya Penbelian per Unit- 22,4 Bi aya Penanganan
per Unit

Predi ct or Coef SE Coef T P
Const ant 2,6327 0, 2758 9,55 0,000
Bi aya Penbelian per Unit 9, 63 22,78 0,42 0,675

Bi aya Penanganan per Unit -22,35 55,35 -0,40 0,688
S = 1,21336 R-Sq = 94,8% R-Sg(adj) = 94,6%

Anal ysis of Variance

Sour ce DF SS M5 F P
Regr essi on 2 1103,53 551,77 374,78 0,000
Resi dual Error 41 60, 36 1, 47

Tot al 43 1163, 89

Al pha = 0,05

3, 92<F tabel <4, 01
T tabel = 1,676 <T tabel <1, 684
R=0, 974 = 97, 4%
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Residual Plots for Average TC
Normal Probability Plot of the Residuals Residuals Versus the Fitted Values
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Gambar 4.8 Residual Plot Total Biaya Persediaan Terhadapa¥datiBiaya
Pembelian dan Biaya Penanganan

Hasil pengolahan dengan uji statistik regresi diat@pat dianalisis melalui
tiga nilai, yaitu nilai T, F, dan P. Dengan tingkapercayaan 95%u (sebesar
0,05), hasil pengolahan menunjukkan nilai F hitwsepesar 374,78. Angka
tersebut lebih besar dibanding F tabel antara 8¢624,01 sehingga berdasarkan
nilai F, keputusan yang diambil adalah menolakddn menerima H Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh nilai P sebesar 0,001y yabih kecil dibanding:
sebesar 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkdmvaaada pengaruh yang
signifikan minimal satu variabel dari variabel kdaypembelian dan biaya
penanganan terhadap total biaya persediaan (TGyaBarkan nilai T hitung
bernilai positif yang menandakan bahwa adanya hgdounyang saling
menguatkan antara variabel terhadap TC. Nilai Risgunjukkan seberapa besar
model regresi menerangkan data, sehingga nilai &bgsar 94,8% menandakan
model tersebut sangat baik dalam menerangkan tetadapat diartikan bahwa
besarnya pengaruh variabel terhadap TC sebes&%94,8

Berdasarkan grafik residual plot pada gambar 4.@&fikg normal
probability plot of the residualglan histogram of the residualsnenandakan
bahwa data tersebar normal sehingga asumsi noasatgrpenuhi, grafik

residuals versus the fitted valueenandakan data homogen karena titik-titik
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residual tersebar acak sehingga asumsi homogenitas terpedah grafik
residuals versus the order of the datenandakan data antara sesama variabel
bebas tidak saling berhubungan karena antaraésiklualmembentuk pola acak
sehingga asumsi independensi terpenuhi

Regresi 3

Variabel bebas yang dianggap tetap adalah biayabg@én dan biaya
penanganan.

Variabel bebas yang berubah adalah rasio permintagnadap kuantitas
pemesanan (rasio D/Q), jumlshfety stockrata-rata kuantitas pemesanan (rata-
rata Q/2), dan jumlaktock out Sehingga model 3 dibuat untuk melihat apakah
variabel-variabel yang berubah tersebut berpengaerhadap total biaya

persediaasstock ouf{TC stock ouk

Ho @ pa = p2=ps = s

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antaeaiabel rasio permintaan
terhadap kuantitas pemesanan (rasio D/Q), jursddity stockrata-rata kuantitas
pemesanan (rata-rata Q/2), dan jumgabck outterhadap total biaya persediaan
stock out(TC stock ou).

Hiipa# po# us # pa

Artinya ada pengaruh yang signifikan minimal satxiabel dari variabel rasio
permintaan terhadap kuantitas pemesanan (rasio, @)ah safety stockrata-
rata kuantitas pemesanan (rata-rata Q/2), dan fjustdek outerhadap total biaya

persediaarstock ouf{TC stock ouk.

The regression equation is
Average TC stock out = 9,25 - 2,43 Rasio DDQ - 0,266 Rata-rata Q2
+ 0,459 Safety Stock - 3,05 Stock out

Pr edi ct or Coef SE Coef T P
Const ant 9, 254 1,128 8,20 0,000
Rasio D Q -2,430 5,408 -0,45 0,656

Rata-rata Q2 -0, 2664 0,1633 -1,63 0,111
Saf ety Stock 0, 4590 0, 1661 2,76 0,009
St ock out -3, 047 3,370 -0,90 0,371

S =2,15338 R Sq = 50,9% R Sq(adj) = 45, 8%
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Sour ce DF SS %S F P
Regr essi on 4 187,226 46,806 10,09 0,000
Resi dual Error 39 180, 845 4,637
Tot al 43 368, 070
Al pha = 0, 05
F tabel < 2,68
T tabel = 1,676 <T tabel <1, 684
R= 0,7134 = 71, 34%
Residual Plots for Average TC stock out
Normal Probability Plot of the Residuals Residuals Versus the Fitted Values
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Gambar 4.9 Residual Plot Total Biaya Persedigiiock OufTerhadap Variabel
Rasio D/Q Safety StockRata-Rata Q/2, daBtock Out
Hasil pengolahan dengan uiji statistik regresi dia@pat dianalisis melalui
tiga nilai, yaitu nilai T, F, dan P. Dengan tingkagpercayaan 95%u (sebesar
0,05), hasil pengolahan menunjukkan nilai F hitsagesar 10,09. Angka tersebut
lebih besar dibanding F kurang dari 2,68 sehinggddsarkan nilai F, keputusan
yang diambil adalah menolak yHdlan menerima H Hal yang sama juga
ditunjukkan oleh nilai P sebesar 0,000 yang leldbilkdibandinga sebesar 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada pehggaing signifikan minimal
satu variabel dari variabel rasio permintaan tespakliantitas pemesanan (rasio
D/Q), jumlahsafety stockrata-rata kuantitas pemesanan (rata-rata Q/R)stdak
out terhadap total biaya persediastock out(TC stock out. Berdasarkan nilai T
hitung bernilai positif yang menandakan bahwa adahybungan yang saling
menguatkan antara variabel terhadap 3t6ck out Nilai R-sq menunjukkan

seberapa besar model regresi menerangkan datamggehnilai R-sq sebesar
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50,9% menandakan model tersebut cukup baik dalameraegkan data atau
dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh variadedep TCstock outsebesar
50,9%.

Berdasarkan grafik residual plot pada gambar 4.Gfikg normal
probability plot of the residualglan histogram of the residualsnenandakan
bahwa data tersebar normal sehingga asumsi noasatiérpenuhi, grafik
residuals versus the fitted valueenandakan data homogen karena titik-titik
residual tersebar acak sehingga asumsi homogenitas terpedah grafik
residuals versus the order of the datenandakan data antara sesama variabel
bebas tidak saling berhubungan karena antararé¢isikiualmembentuk pola acak

sehingga asumsi independensi terpenuhi

Regres 4

Variabel bebas yang dianggap tetap adalah rasmipegan terhadap kuantitas
pemesanan (rasio D/Q), jumlahfety stockrata-rata kuantitas pemesanan (rata-
rata Q/2), darstock out

Variabel bebas yang berubah adalah biaya pembedken biaya penanganan.
Sehingga model 4 dibuat untuk melihat apakah vakehriabel yang berubah
tersebut berpengaruh terhadap total biaya persesiiaek oui{TC stock ou).

Ho ip1 =po

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antaaaiabel biaya pembelian dan
biaya penanganan terhadap total biaya persedtaak ou{TC stock ouft.

Hiiw # w2

Artinya ada pengaruh yang signifikan minimal sa&uiabel dari variabel biaya
pembelian dan biaya penanganan terhadap total Ipessediaarstock out(TC
stock oul.

The regression equation is

TC stock out = 3,17 + 5,3 Biaya Penbelian per Unit- 12,0 Bi aya Penanganan
per Unit

Pr edi ct or Coef SE Coef T P
Const ant 3,1749 0,2530 12,55 0,000
Bi aya Penbelian per Unit 5,34 20, 90 0,26 0,799

Bi aya Penanganan per Unit -11,98 50,77 -0,24 0,815
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S = 1,11305 R-Sq = 95,2% R-Sqg(adj) = 95,0%
Anal ysis of Variance

Sour ce DF SS M5 F P
Regr essi on 2 1012,01 506,01 408,44 0,000
Resi dual Error 41 50, 79 1,24

Tot al 43 1062, 81

Al pha = 0,05

3, 92<F tabel <4, 01

T tabel = 1,676 <T tabel <1, 684

R= 0,976 = 97,6%

Normal Probability Plot of the Residuals

Q9

Residual Plots for TC stock out

Residuals Versus the Fitted Values
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Gambar 4.10 Residual Plot Total Biaya Persedigtock Ouflferhadap Variabel
Biaya Pembelian dan Biaya Penanganan

Hasil pengolahan dengan uji statistik regresi gia@pat dianalisis melalui
tiga nilai, yaitu nilai T, F, dan P. Dengan tingkegpercayaan 95%u (sebesar
0,05), hasil pengolahan menunjukkan nilai F hitwsepbesar 408,44. Angka
tersebut lebih besar dibanding F antara 3,92 dah gehingga berdasarkan nilai
F, keputusan yang diambil adalah menolakddn menerima H Hal yang sama
juga ditunjukkan oleh nilai P sebesar 0,000 yarghldecil dibandingn sebesar
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelagaruh yang signifikan
minimal satu variabel dari variabel biaya pembeldan penanganaterhadap
total biaya persediaastock out(TC stock oul Berdasarkan nilai T hitung
bernilai positif yang menandakan bahwa adanya hgdounyang saling

menguatkan antara variabel terhadap 3t6ck out Nilai R-sq menunjukkan
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seberapa besar model regresi menerangkan dataggehnilai R-sq sebesar
95,2% menandakan model tersebut cukup baik dalameraegkan data atau
dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh variadeddep TCstock outsebesar
95,2%.

Berdasarkan grafik residual plot pada gambar 4.4&fik normal
probability plot of the residualglan histogram of the residualsnenandakan
bahwa data tersebar normal sehingga asumsi noasatgrpenuhi, grafik
residuals versus the fitted valueenandakan data homogen karena titik-titik
residual tersebar acak sehingga asumsi homogenitas terpedah grafik
residuals versus the order of the datenandakan data antara sesama variabel
bebas tidak saling berhubungan karena antararé¢isiklualmembentuk pola acak
sehingga asumsi independensi terpenuhi

Setelah dilakukan analisis regresi terhadap tatglabpersediaan, langkah
berikutnya adalah melakukan iterasi untuk berbag&rcobaan dengan
menggunakarspreadsheetgar mengetahui perkiraan titik paling minimalidar
total biaya persediaan, yaitu percobaan pertamaubain-ubah nilaservice level
yang dinaikkan 1% untuk setiap iterasi dengan rilaya seperti pada keadaan
perhitngan awal, percobaan kedua mengubah-ubalbidima pembelian dinaikan
1% untuk setiap iterasi serta perubahan perseri@s@ penanganan dengan
service levelseperti pada keadaan awal, dan percobaan kefigabraya yang
diasumsikan mengalami inflasi 6% untuk tahun 20&imkdianservice level
dinaikkan 1% untuk setiap iterasi. Hal tersebutldikan untuk menghitung
perkiraan total biaya persediaan yang ekonomiskusgjumlah suku cadang yang

disimpan dan dipesan pada tahun 2011.
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Tabd 4.29 Hasil Iterasi Percobaan Pertama

Iterasi SL TC stock out TC
1 5L100% | & 4.684,96 | 54.684,96
2 5L99% | 3 4,172,381 | 54.164,50
3 5L98% | § 4,097,95 | $4.080,35
4 5L97% | 5 4.052,60 | 54.024,26
5 5L96% | § 4.023,33 | $3.983,74
& 5L95% | S 4.002,91 | 53.952,57
7 5L94% | S 3.986,84 | 53.924,53
8 5L93% | § 3.974,61 | 53.899,59
9 5L92% | 5 3.965,50 | 53.877,78
10 5L91% | 5 3.958,10 | $3.855,96
1 5L90% | & 3.953,33 | 53.837,26
12 5L89% | 3 3.950,46 | 53.821,68
13 SL8R% | S 3.948,80 | 53.806,10
14 5L87% | & 3.948,61 | $3.790,51
15 SLBA% |5 3.949,40 | 53.774,93
16 SL85% | & 3.951,11 | 53.762,47
17 5L84% | § 3.954,34 | $3.746,88
18 5L83% | & 3.958,25 | 53.734,42
19 S5L82% | S 3.961,60 | $3.725,07
20 S5L81% | S 3.967,22 | 53.712,60

Grafik Pergerakkan Total Biaya Persediaan
| Stock Out

| $4.800,00

$4.600,00
$4.400,00
$4.200,00
$4.000,00

$3.800,00 |

Iterasi

Gambar 4.11 Grafik Pergerakan Total Biaya Persediaan Mempésdimgkan
Stock OuHasil Percobaan Pertama
Hasil percobaan pertama adalah titik paling minimatuk total biaya
persediaan yang mempertimbangkstock outberada padaervice level87%
sebesar $3.948,61 sedangkan total biaya persethapastock outakan terus
berkurang seiring berkurangnya nisarvice level
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Tabd 4.30 Hasil Iterasi Percobaan Kedua

Iterasi TC TC stock Out
1 $4.385,88 | §  4.544,32
2 54,402,61 | $  4.562,62
3 $4.419,31 | $  4.580,37
4 54,439,65 | $  4.600,87
5 5445577 | 5 4.618,54
6 $4.471,91 | $  4.636,00
7 54.488,03 | 5 4.653,67
g 54.504,24 | §  4.670,77
5 $4.520,41 | § 4.687.65

10 $4.539,57 [ S 4.703,58
11 $4.555,28 | § 4.720,65
12 457117 |5 4.737,.80
13 54.587,57 | §  4.755,25
14 5460317 | 5  A.771,97
15 54.618,85 | S 4.788,43
16 54.63440 | S 4.804,93
17 $4.649,90 | S 4.821,51
18 54.665,38 | S 4.837,95
19 54.680,86 | S 4.854,37
20 $4.695,40 | §  4.868,94

Grafik Pergerakan Total Biaya
Persediaan

p
|

‘ $4.900,00

$4.800,00
$4.700,00
$4.600,00
$4.500,00
$4.400,00
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===TC stock Out
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Gambar 4.12 Grafik Pergerakan Total Biaya Persediaan Hasildberan Kedu
Hasil percobaa kedua adalahotal biaya persediaan akan mening

seiring dengan peningkatan biaya pembelian danngamar
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Tabel 4.31 Hasil Iterasi Percobaan Ketiga

Iterasi SL TC Stock Out TC
1 SL100% | S 4.787,73 | § 4.787,73
2 SL99% | S 4.275,82 | § 4,267,27
3 sL98% | S 4.201,22 | § 4.183,12
4 SL97% | & 4.156,19 | $ 4.127,03
5 sL96% | S 4.127,24 | § 4,086,51
& 5L95% | 5 4.107,13 | $ 4.055,35
7 SL94% | 5 4.091,40 | $ 4.027,30
8 SL93% | S 4.079,54 | 5 4.002,37
g SL92% | S 4.070,80 | S 3.980,55
10 SL91% | 3 4.063,81 | § 3.958,73
11 SL90% | § 4.055,44 | § 3.940,03
12 sL89% | S 4.056,93 | S 3.924,45
13 sLa8% | s 4.055,68 | § 3.908,87
14 SLE7% | S 4.055,93 | 5 3.893,29
15 sL86% | S 4.057,19 | § 3.877,70
16 5L85% | s 4.059,31 | 5 3.865,24
17 SLBA% | s 4.063,08 | S 3.849,65
18 5L83% | S 4.067,46 | § 3.837,19
19 sL82% | 8 4.071,18 | 5 3.827,84
20 SLB1% | s 4.077,31 | 5 3.815,37
21 SLB0% | 5 4.084,46 | $ 3.802,91
22 SL79% | 8 4.030,44 | 5 3.793,56
—
| Grafik Pergerakkan Total Biaya Persediaan Stock
Out
| $5.000,00 _— = — —
‘ $4.800,00 | _
% $4.600,00 STy | e —— —
@ $4.400,00 | — — — —
$4.200,00 —_— —
$4.000,00 !
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Gambar 4.13 Grafik Pergerakkan Total Biaya PersediStock Ot Hasil
Percobaan Ketiga
Hasil percobaa ketiga adalahtitik paling minimal untuk total biay
persediaan yang mempertimbangkstock outberada padaervice leve 88%
sebesar 4.055,68 sedangk total biaya persediaan tangtock ou akan terus

berkurang seiring berkurangnya niservice level
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BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesmpulan

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, yaitu mengendalikan persediaan
dengan menentukan kuantitas pemesanan dan kuantitas penyimpanan suku cadang
yang tepat, pada kondisi yang tepat, waktu yang tepat, dan dengan biaya yang
ekonomis, maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil dari pengolahan data
sebagai berikut:

Metode peramalan Exponential Smoothing menunjukkan nilai yang lebih
akurat dibandingkan Metode Moving Average karena kesalahan peramalan yang
ditunjukkan dari nilar MAPE pada Metode Exponential Smoothing lebih kecil
dibandingkan nilac MAPE Metode Moving Average. Ratarata nila MAPE
Metode Exponential Smoothing dan Croston adalah 48,85 sedangkan Rata-rata
nilac MAPE Moving Average adalah 72,22 dan selisihnya sebesar 23,37. Hasl
peramalan tersebut akan berdampak pada kuantitas pemesanan.

Kuantitas pemesanan hasil perhitungan lebih ekonomis dibandingkan
kuantitas pemesanan perusahaan sehingga Total biaya persediaan hasil
perhitungan ($3.760,19) lebih kecil daripada total biaya persediaan perusahaan
($4.965,13) dengan selish sebesar $1.204,94. Oleh karena itu, keadaan
perusahaan saat ini adalah membeli sgfumlah barang dalam kuantitas yang kecil
dengan frekuensi pembelian yang sering sehingga total biaya persediaan
perusahaan lebih besar daripada total biaya persediaan perhitungan. Sedangkan
hasil perhitungan dengan total biaya yang lebih kecil menunjukkan suatu solusi
agar perusahaan membeli sgjumlah barang dengan kuantitas yang besar agar
frekuensi pembelian lebih sedikit, memperhitungkan lot size diskon, serta service
level dapat ditingkatkan.

Pada penelitian ini juga menghitung total biaya persediaan jika terjadi
stock out. Berdasarkan perhitungan service level yang menunjukkan persentase
yang berbeda-beda dan tidak semua service level suku cadang bernilai 100%,
terdapat sgumlah nilai stock out yang dapat dilihat dari nila E(z). Hasil
perhitungan total biaya persediaan tanpa mempertimbangkan adanya stock out
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adalah $3.760,19 untuk seluruh suku cadang dalam periode satu tahun sedangkan
hasil perhitungan total biaya persediaan dengan mempertimbangkan adanya stock
out adalah $3.918,69 dan selisihnya sebesar $158,50 dengan rata-rata kenaikan
biaya jika stock out dipertimbangkan adalah sebesar 6,45% dari total biaya
persediaan tanpa stock out.

Berdasarkan analisis regresi yang digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh variabel bebas (rasio D/Q, rata-rata Q/2, safety stock, dan stock out)
terhadap variabel terikat (total biaya persediaan), hasil analisis regres
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan minima satu variabel dari
variabel rasio permintaan terhadap kuantitas pemesanan (rasio D/Q), jumlah
safety stock, dan rata-rata kuantitas pemesanan (rata-rata Q/2) terhadap total biaya
persediaan (TC) dengan besarnya pengaruh variabel terhadap TC sebesar 51,4%,
ada pengaruh yang signifikan minimal satu variabel dari variabel rasio permintaan
terhadap kuantitas pemesanan (rasio D/Q), jumlah safety stock, rata-rata kuantitas
pemesanan (rata-rata Q/2), dan stock out terhadap total biaya persediaan stock out
(TC stock out) dengan besarnya pengaruh variabel terhadap TC stock out sebesar
50,9%, ada pengaruh yang signifikan minimal satu variabel dari variabel biaya
pembelian dan biaya penanganan terhadap total biaya persediaan (TC) dengan
besarnya pengaruh variabel terhadap TC sebesar 94,8%, dan ada pengaruh yang
signifikan minimal satu variabel dari variabel biaya pembelian dan penanganan
terhadap total biaya persediaan stock out (TC stock out) dengan besarnya
pengaruh variabel terhadap TC stock out sebesar 95,2%

Dari hasil analisis regresi tersebut juga dapat ditarik kesimpulan bahwa
apabila nilai biaya pembelian maupun biaya penanganan diubah-ubah maka akan
memberikan pengaruh yang lebih besar, yaitu sekitar 95% terhadap total biaya
persediaan. Sedangkan apabila nilai rasio D/Q, rata-rata Q/2, safety stock, dan
stock out diubah-ubah akan memberikan pengaruh yang signifikan, yaitu sekitar
51,15% terhadap total biaya persediaan.
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52. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan adanya perubahan yang dapat
dilakukan demi tercapainya hasil penelitian yang lebh bak. Saran tersebut
diantaranya:

1. Sebaiknya stock out juga memperhitungkan lost production bukan hanya back
order agar dapat melihat perkiraan kerugian yang akan perusahaan dapatkan
untuk dijadikan strategi bisnis agar tidak terjadinya stock out.

2. Sebaiknya pengendalian persediaan suku cadang dikaitkan juga dengan jadwal
pemeliharaan agar permintaan suku cadang dapat terpantau sesuai jadwal

permintaan dan mempertimbangkan lot size diskon.
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